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TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

 Merujuk pada keputusan bersama pada pedoman transliterasi No. 158 Th. 

1987 dan No. 0543b/U/1987. Transliterasi diartikan sebagai pengalih huruf dari 

abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini ialah 

penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

1. Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif ا
tidak 

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 ba’ B be ب

 ta’ T te ت

 ṡa’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim J je ج

 ḥa’ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha’ Kh ka dan ha خ

 dal D de د

 zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R er ر

 zai Z zet ز

 sin S es س

 syin Sy es dan ye ش
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 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain G ge غ

 fa’ F ef ف

 qaf Q qi ق

 kaf K ka ك

 lam L el ل

 mim M em م

 nun N en ن

 wau W w و

 ha’ H ha هـ

 hamzah , apostrof ء

 ya’ Y ye ي

 

2. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal dalam transliterasi bahasa Arab diganti berupa 

tanda atau harakat sebagai berikut: 

كَ  Fathah (a) ـ َ  Ditulis tabaaroka ت بٰر 
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 Ditulis ilaika ا ل يكَْ  Kasrah  (i) ـ َ

نْي ا Dommah (u) ـ َ  Ditulis dunyaa د 

 

3. Vokal Panjang 

Vokal panjang atau juga disebut sebagai Maddah ditransliterasikan 

berupa tanda dengan huruf seperti berikut: 

Fathah + alif 

Fathah + ya’ mati 

Kasrah + ya’ mati 

Dammah + wawu mati 

ā 

ā 

ī 

ū 

 عَذاَب

 وَعَلَى

 جَمِيْعِ 

 قلُوُْبَنَ 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

‘adzābin 

Wa’alā 

Jamī’in 

Qulūbana 

 

4. Vokal Rangkap 

Dalam vokal rangkap maka dilambangkan dengan menggabungkan 

antara harakat dengan huruf, contohnya  dilambangkan seperti dibawah ini: 

Fathah + ya’ mati (ai) َْا يْت ه م Ditulis aitahum 

Fathah + wawu mati (au)  َئ ذ  Ditulis yauma-iziy ي وْم 

 

5. Ta’ Marbutoh 

a. Apabila ta’ marbutoh hidup atau dibaca dengan harakat fathah, kasrah, 

dan dammah maka ditulis dengan (t): 

 Ditulis saa’atu سَّاع ة

 ب غْت ة َ  
Ditulis baghtatan 

 

b. Apabila ta’ marbutah mati atau di waqafkan maka ditulis dengan (h): 

ةَ   ق ي ام 
Ditulis qiyaamah 
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ة َ حْم   Ditulis Rohmah ر 

 

6. Kata Sandang 

a. Jika diikuti dengan huruf Syamsiyah maka ditulis sesuai dengan huruf 

pertama Syamsiyah: 

حْمٰن  Ditulis ar-rohmaan ا لرَّ

 Ditulis asy-syamsu ا اشَّمْسَ 

b. Bila diikutu dengan huruf Qamariyyah maka ditulis dengan “al”: 

 Ditulis al-qur’an ا لْق را ن

نْس ان  Ditulis al-insan ا لْْ 

 

7. Syaddah 

Tanda syaddah atau tasydid dilambangkan seperti contoh dibawah ini: 

َش ىْءَ   Ditulis kulla syaiin ك لَّ

ذَْ  Ditulis Yattahiz ي تَّخ 

 

8. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof ketika berada di tengah 

maupun di akhir kata. Namun jika hamzah terletak di awal kata maka 

dilambangkan dengan alif: 

 Ditulis ya-tii ي أتْ يَْ

وْا  ـ  Ditulis liyuthfi-uu ل ي طْف ـئ

 Ditulis auliyaaa-a ا وْل ي اءَٓ 

 

9. Penulisan Kata dalam Rangkaian Kalimat 
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ن واَ  ام  َء  ين  اَٱلَّذ  ٓأ يُّه   ي ٰ

 

Ditulis yaaa ayyuhalladziina aamanuu 

َيْرَ  َب ص  ل وْن  اَت عْم  ب م   َ اللّٰه  Ditulis wallohu bimaa ta’maluuna و 

bashiir 

 

10. Tajwid 

Transliterasi berkaitan erat dengan ilmu tajwid, sehingga penting untuk 

dipahami bagi seseorang yang menginginkan kefashihan dalam pembacaan 

al-Qur’an. Sebab itu, pedoman transliterasi Arab Latin (versi Indonesia) 

diresmikan dengan disertakan pedoman tajwid. 
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ABSTRAK 

 

Pernikahan beda agama memang menjadi suatu fenomena yang tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan masyarakat Indonesia yang sarat dengan pluralism. 

Pernikahan beda agama tidak bisa begitu saja dihilangkan hanya dengan peraturan 

hukum, karena mencintai orang lain tidak bisa dibatasi dengan agama. Keutuhan 

dan keharmonisan hubungan menjadi dambaan bagi semua pasangan suami istri, 

tak terkecuali pasangan suami istri beda agama. Pernikahan yang dilakukan pada 

masyarakat khususnya di Dusun Getasan, Kecamatan Getasan, Kabupaten 

Salatiga merupakan sebuah perkawinan yang di dalamnya tidak terdapat 

pelanggaran hukum, baik hukum negara maupun hukum agama. Kehidupan yang 

melibatkan adanya relasi orang tua dengan anak dengan menanamkan nilai 

toleransi kepada anak sehingga anak bisa bebas memilih agama yang akan 

dianutnya atau orang tua sepakat sejak saat berkompromi dengan pasangannya 

bila anak pertama harus ikut agama ayah atau ibunya. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui nilai-nilai toleransi pada pernikahan beda agama yang 

ditanamkan kepada anak. Penelitian ini mengacu  kepada teori dari Achmad 

Nurcholis tentang pernikahan beda agama. Data yang diperoleh didapatkan dari 

observasi langsung, wawancara kepada masyarakat dusun getasan yang 

melakukan praktik pernikahan beda agama. Hasil dari penelitian ini, dapat 

dijelaskan bahwa pasangan suami istri beda agama dapat mengomunikasikan 

perbedaan yang ada diantara mereka melalui proses komunikasi interpersonal 

yang di dalamnya memuat adanya keterbukaan, empati, dukungan, rasa positif 

serta kesetaraan yang menjadi ciri dari tercapainya keberhasilan komunikasi 

interpersonal. Adanya semangat dalam mendidik anak dan menanamkan nilai 

toleransi pada pendidikan anak, diantaranya adalah Budi pekerti, kebebasan 

memilih agama, mengikuti kegiatan agama, tidak membedakan agama lain karena 

semua agama itu baik. 

Kata kunci: fenomena keluarga beda agama, nilai toleransi yang ditanamkan 

pada anak, faktor keharmonisan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang majemuk yang diperlihatkan 

dari banyaknya agama, suku, ras, budaya dan adat istiadat. Keanekaragamaan 

tersebut menimbulkan dampak positif dan negatif. Dampak positifnya dapat 

mengetahui beranekaragam budaya yang berkembang dimasyarakat serta 

menimbulkan rasa kepedulian terhadap sesama. Dampak negatifnya dapat 

menimbulkan konflik atas perbedaan yang ada. Keanekaragamaan tidak begitu 

saja tercipta, tanpa adanya upaya maksimal yang komperhensif dari seluruh 

elemen masyarakat yang didukung oleh berbagai kebijakan pemerintah. Dalam 

menjalani kehidupan sosial dalam masyarakat, seorang individu akan dihadapkan 

dengan kelompok-kelompok yang berbeda warna dengannya salah satunya adalah 

perbedaan agama. Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat dari berbagai 

aliran agama dan bangsa yang majemuk. Seperti yang terdapat dalam surah al-

Baqarah ayat 62. Allah berfirman: 

ابـِـِٕيْنَ مَ  ِ وَالْيَوْ مَنَ بِ نْ اٰ انِ  ال ذِيْنَ اٰمَنوُْا وَال ذِيْنَ هَادوُْا وَالن صٰرٰى وَالص  خِرِ وَعَمِلَ صَالِحًا فَ اللّٰه لَهُمْ اجَْرُهُمْ عِنْدَ مِ الْْٰ

 لَْ خَوْفٌ عَليَْهِمْ وَلَْ همُْ يحَْزَنوُْنَ رَب ِهِمْْۚ وَ 

Artinya : “Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang 

Yahudi, orang-orang Nasrani dan orang-orang Shabiin, siapa saja 

diantara mereka yang benar-benar beriman kepada Allah, hari kemudian 

dan beramal saleh, mereka akan menerima pahala dari Tuhan mereka, 

tidak ada kekhawatiran kepada mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih 

hati”.  

Ayat di atas merupakan salah satu dari sekian banyak bukti bahwa 

toleransi dalam beragama merupakan keniscayaan yang tidak dapat dihindari. 

Agama mengingatkan bahwa kemajemukan terjadi atas kehendak Tuhan yang 
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Maha Kuasa, sehingga harus diterima dengan lapang dada dan dihargai, termasuk 

di dalamnya perbedaan konsepsi keagamaan.  

Seperti halnya yang terjadi dalam keluarga, keluarga dalam konteks sosial 

budaya tidak bisa dipisahkan dari tradisi budaya yang tumbuh dan berkembang 

dalam masyarakat. Dalam konteks sosial, anak pasti hidup bermasyarakat, dalam 

hal ini orang tua memiliki tanggung jawab untuk mendidik anak agar menjadi 

orang yang pandai hidup bermasyarakat1.  

Keluarga merupakan wahana pembentukan sikap seseorang. Di dalamnya ada 

peran sebagai orang tua dan anak. Anak adalah anugerah sekaligus amanah yang 

diberikan Allah SWT kepada setiap orang tua. Berbagai cara dan upaya dilakukan 

orang tua agar dapat melihat anak-anaknya tumbuh dan berkembang sebagaimana 

mestinya. Masing-masing peran mempunyai hak dan kewajiban. Kewajiban 

seorang anak adalah menaati orang tua, yang mengajarkannya tentang kebaikan 

dan ketaatan terhadap Allah SWT, adapun hak anak adalah mendapatkan 

pendidikan yang layak dan terbaik dari orang tuanya untuk bekal masa yang akan 

datang. Lalu bagaimana hak dan kewajiban orang tua, Kewajiban orang tua adalah 

memberi dan menyediakan kebutuhan anak, baik dari sisi kebutuhan jasmani dan 

rohani. 

قوُْ  ا انَْفسَُكُمْ وَاهَْلِيْكُمْ ناَرًا و  ُ الن اسُ  دهَُايٰٰٓايَُّهَا ال ذِيْنَ اٰمَنوُْا قوُْٰٓ ىِٕكَةٌ غِلََظٌ شِ   وَالْحِجَارَة
ٰۤ
َ مَآٰ عَليَْهَا مَلٰ داَدٌ لْ  يَعْصُوْنَ اللّٰه

 امََرَهُمْ وَيفَْعلَوُْنَ مَا يؤُْمَرُوْنَ 

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai 

Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan”. (QS.At-Tahrim:6)”  

                                                             
 

1 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Asuh Orang Tua Dan Komunikasi Dalam Keluarga 

Uapaya Membangun Citra Membentuk Pribadi Anak, (Jakarta: Rhineka Cipta, 2014), .22. 
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Dari ayat di atas dimaknai bahwa setiap orang tua harus menjaga anaknya baik 

dalam kehidupan beragama, keluarga dan sosialnya. Agar anak mampu menjalin 

hubungan kepada Allah dan hubungan kepada sesama manusia. Toleransi 

sebagaimana kita ketahui adalah sikap atau perilaku manusia yang terbuka akan 

perbedaan, di mana seseorang menghargai atau menghormati setiap tindakan yang 

orang lain lakukan. Sikap toleransi mengembangkan kebiasaan bersabar, 

menghargai dan menghormati, ketika melihat adanya perbedaan. Sikap toleransi 

dianggap sangat penting untuk diteliti, mengingat dari lingkungan keluargalah 

faktor paling penting dalam mewujudkan toleransi sebelum di implementasikan 

kedalam masyrakarat luas.  

William James mengungkapkan bahwa pengalaman keagamaan bersifat unik 

dan membuat setiap individu mampu menyadari 4 (empat) hal. Pertama, bahwa 

dunia merupakan bagian dari sistem spiritual yang dengan sendirinya memberikan 

nilai bagi dunia indrawi. Kedua, bahwa tujuan utama dari manusia adalah 

menyatukan dirinya dengan alam yang lebih tinggi. Ketiga, keyakinan agama 

membangkitkan semangat baru dalam hidup. Kempat, bahwa agama 

mengembankan kepastian rasa aman dan damai serta menyegarkan cinta dalam 

hubungan kemanusiaan.2 Dari empat hal ini terutama pada poin yang keempat, 

menunjukan bahwa agama akan menyegarkan cinta seseorang bukan membatasi 

cinta seseorang, keunikan inilah yang membuat keharmonisan keluarga di dusun 

Getasan, Kecamatan Getasan, Kabupaten Semarang, Salatiga yang menjalankan 

Perkawinan walaupun berbeda agama, di dalam keluarga yang berbeda agama 

bukan sebagai penghalang satu sama lain, namun dengan perbedaan agama inilah 

membuat keluarga ini lebih kuat dalam meyakini agama masing-masing bahkan 

dalam ritual keagamaanpun mereka bisa bersikap toleransi.  

Pernikahan adalah sebuah sunnatullah yang berlaku secara universal serta 

sikap makhluk ciptaan Tuhan, supaya dengan pernikahan kehidupan di alam dunia 

                                                             
 

2 Biyanto, “Pemikiran William James Tentang Agama”, Jurnal IAIN Sunan Ampel 

Media Komunikasi dan Informasi Keagamaan, Edisi XIV, (Desember 1998-1999), 53. 
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ini dapat berkembang dan meramaikan alam yang luas ini dari generasi ke 

generasi selanjutnya.3 Pernikahan tidak terlepas dari pengaruh budaya serta 

wilayah dimana warga itu tinggal. Hal ini dapat dipengaruhi oleh pengetahuan, 

pengalaman, keyakinan, serta keagamaan yang dianut warga yang bersangkutan. 

Untuk orang islam, pernikahan disyari’atkan supaya manusia memiliki generasi 

serta keluarga yang legal dan mengarah pada kehidupan bahagia di dunia serta di 

akhirat, dibawah naungan cinta kasih serta ridha illahi.4 

Pengaturan mengenai pernikahan beda agama di berbagai negara sangat 

bermacam-macam. Ada negara-negara yang membolehkan perkawinan beda 

agama, dan disisi lain ada pula negara yang tidak memperbolehkan, baik dalam 

aturan tegas maupun tidak tegas, adanya perkawinan beda agama. Pada umumnya 

setiap orang pasti menginginkan memiliki pasangan hidup yang seiman sehingga 

bisa membangun sebuah keluarga berdasarkan prinsip yang sama dan akan lebih 

mudah dalam membangun kesepakatan dalam berbagai hal seperti tujuan hidup 

ataupun mengajarkan agama bagi keturunannya.  

Namun, banyak juga pasangan yang ingin melangsungkan pernikahan dengan 

berbeda agama atau keyakinan. Hal itu bisa saja terjadi karena adanya hubungan 

sesama manusia yang tidak ada batasannya. Kondisi ini tidak bisa menghindari 

adanya pernikahan beda agama, dan menjadi hal yang semakin umum di wilayah 

masyarakat. Apalagi di Indonesia sendiri sudah mengakui lebih dari 1 (satu) 

agama atau kepercayaan, maka tidak heran apabila calon pasangan yang akan 

melangsungkan perkawinan dengan pasangan yang berbeda dalam hal agamanya. 

Dengan adanya toleransi antar umat beragama atau saling percaya bahwa 

kebahagiaan dalam berumah tangga bukan hanya dilihat dari agamanya saja, 

namun rasa damai, bahagia bisa terwujud dengan adanya rasa toleransi antar 

sesama.  

                                                             
 

3 Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia menurut Perundangan, Hukum 

Adat, Hukum Agama : (Bandung : CV. Mandar Maju, 2003)h.1 
4 Arso Sosroatmodjo, A. Wasit Aluwi, Hukum Perkawinan di IndonesiaI : (Jakarta : 

Bulan Bintang,1978)h.33 
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Dusun Getasan kota Salatiga, Kabupaten Semarang, Salatiga. Berada pada 

lereng pegunungnan, yang mana banyak hamparan sawah, sungai dan kebun, 

dengan pemandangan alam yang sangat indah. Selain bangunan rumah, sekolah 

ataupun tempat ibadah , ada juga tempat penampungan hasil susu sapi yang akan 

di setorkan ke pabrik setempat. Masyarakat dusun Getasan berasal dari berbagai 

agama. Namun yang menarik, mereka dapat hidup berdampingan dengan rukun 

dalam satu pendukuan, satu rumah/keluarga dan dengan kegiatan keagamaan yang 

bermacam macam pula. Dari perbedaan agama atau keyakinan dalam keluarga 

tersebutlah penulis tertarik untuk memfokuskan pada fenomena praktik 

perkawinan beda agama dan  nilai-nilai toleransi yang diterapkan pada masyarakat 

Di Dusun Getasan, Kecamatan Getasan, Kabupaten Salatiga, berdasarkan alasan-

alasan di atas penulis mengambil judul “Toleransi Keluarga Beda Agama 

(Studi Kasus Perkawinan Beda Agama Di Dusun Getasan, Kecamatan 

Getasan, Kabupaten Semarang, Salatiga)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan konteks yang telah disajikan, peneliti mengidentifikasikan 

rumusan masalah yakni  

1. Bagaimana fenomena dalam praktik Keluarga beda agama di Dusun 

Getasan, Kecamatan Geitasan, Kabupatein Semarang, Salatiga?” 

2. Apa saja faktor-faktor yang meinjaga keiharmonisan keiluarga beida 

agama ? 

3. Bagaimana nilai toleiransi yang ditanamkan pada anak dalam keluarga 

beida agama di Dusun Geitasan, Keicamatan Geitasan, Kabupate in 

Semarang, Salatiga?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan  

Adapun tujuan dari peineilitian ini adalah untuk meimbeirikan 

peimahaman teintang  

a) Untuk menigeitahui feinomeina dalam keluarga beda agama di Dusun 

Geitasan, Keicamatan Geitasan, Kabupatein Semarang, Salatiga. 
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b) meinganalisa faktor -faktor yang meinjaga keiharmonisan keiluarga 

beida agama 

c) Meinganalisis nilai toleiransi feinomeina dan nilai toleiransi yang 

diteirapkan pada keluarga beda agama di Dusun Geitasan, 

Keicamatan Geitasan, Kabupatein Semarang, Salatiga. 

2. Manfaat Peineilitian  

a) Manfaat Teioritis:  

Dalam peinulisannya, diharapkan peineilitian ini dapat 

meimbeirikan kontribusi ilmiah dan dapat digunakan untuk acuan 

peineilitian lainnya teirhadap jurusan Studi Agama-Agama. Teirutama 

dalam meimpraktikan toleiransi teirhadap lintas agama untuk 

meinciptakan peirdamaian yang harmonis. 

b) Manfaat Praktis 

Hasil peineilitian yang teilah dipeiroleih diharapkan dapat 

meimbeiri manfaat dalam meiningkatkan wawasan dan peingeitahuan 

keipada masyarakat dan peimbacanya teintang feinomeina keluarga 

beida agama dan nilai-nilai toleiransi yang ditanamkan teirhadap 

anak dan keiluarga yang meinjalankan peirkawinan beida agama 

D. Tinjauan Pustaka 

Dari peineilusuran pustaka yang peinulis lakukan, peinulis 

meineimukan beibeirapa karya yang meingulas peirmasalahan ini 

diantaranya 

1. Jurnal LE iNTEiRA Kajian Keiagamaan, Keiilmuan dan 

Teiknologi yang dikeimukakan oleih Zainal Arifin (2019)  

deingan judul “Peirkawinan Beida Agama” meingatakan bahwa 

peirkawinan  antar-agama meirupakan hubungan  dua  insan  

yang  beirbeida  keiyakinan  dan  diikat  dalam  satu peirtalian  

yaitu  peirkawinan.  Ada  dua  unsur  pokok  yang  harus  ada  

dalam  deifinisi peirkawinan  antar-agama,  yaitu  keiyakinan  
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atau  meimeiluk  agama  yang  beirbeida dan diikat dalam suatu 

hubungan peirkawinan.5 Keiteirkaitan skripsi teirseibut deingan 

peineilitian ini teirleitak pada peimbahasan meingeinai 

peirkawinan antar agama meirupakan hubungan dua insan  

yang beirbeida keiyakinan dan diikat dalam peirtalian yaitu 

peirkawinan, seidangkan peirbeidaan deingan peineilitian ini 

teirleitak pada fokus peimbahasan dimana peineilitian diatas 

leibih fokus pada larangan meinikahi peireimpuan musrik 

seibeilum meireika beiriman pada zaman Rasulullah kareina ada 

salah satu peiristiwa meimancing peinghinaan dan rasa sinis 

dari masyarakat, kareina meinganggap salah satu sahabat Nabi 

meinikahi budaknya yang hina, jeileik dan beirbeida agama, 

seidangkan peineilitian ini fokus pada nilai-nilai toleiransi 

meinikahi seiseiorang yang beirbeida agama bukan hanya dari 

fisik maupun rasa saling peircaya dan keiyakinan bahwa dapat 

hidup seicara damai seibagai peimeiluk agama. 

2. Peineilitian yang dilakukan oleih Achmad Allam Kiromi 

(2019), deingan judul “Toleiransi Keiluarga Beida Agama 

(Studi Kasus Keiluarga Abdul Rokhim Di Waru)”. Dalam 

skripsi teirseibut meimbahas teintang nilai-nilai toleiransi 

beiragama dalam seibuah keiluarga yang meimpunyai 

keiyakinan beirbeida beida pada intinya mampu meineirima 

seigala keiputusan yang dibeirikan oleih seitiap individu anggota 

keiluarga beirkaitan deingan pilihan agama yang dia pilih dan 

mampu meineirima seigala beintuk peibeidaan dalam hubungan 

manusia deingan sang peincipta dan mampu hidup deingan 

rukun beirdampingan satu sama lain kareina hakikatnya ibadah 

itu meirupakan seibuah inteiraksi hubungan antara individu 

                                                             
 

5 Arifin, Z. (2019). Perkawinan Beda Agama. JURNAL LENTERA : Kajian Keagamaan, 

Keilmuan Dan Teknologi, 18(1), 143-158.  
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manusia deingan Tuhan seihingga saling meinghargai dan 

meinghormati itu meirupakan keiwajiban yang harus di 

jalankan oleih seimua anggota keiluarga.6 Keiteirkaitan skripsi 

teirseibut deingan peineilitian ini teirleitak pada peimbahasan 

meineigeinai nilai-nilai toleiransi, seidangkan peirbeidaan deingan 

peineilitian ini teirleitak pada peindeikatan yang teirpacu pada 

satu tokoh masyarakat yang meilakukan peirnikahan beida 

agama, seidangkan dalam peineilitian ini meilakukan 

peindeikatan pada beibeirapa masyarakat yang meilakukan 

peirnikahan beida agama. 

3. Peineilitian yang dilakukan oleih Patrick Humbeirtus (2019), 

deingan judul “Feinomeina  Peirkawinan Beida Agama”. Dalam 

peineilitian teirseibut meimbahas teintang Peirkawinan campur 

beida agama meimiliki banyak implikasi dan peirsoalan, 

meingingat bahwa peirkawinan di Indoneisia dianggap sah bila 

dilakukan beirdasarkan hukum agama dan keiyakinan masing-

masing pihak yang akan meilangsungkan peirkawinan.7 

Keiteirkaitan peineilitian teirseibut deingan peineilitian ini teirleitak 

pada feinomeina peirkawinan beida agama, seidangkan 

peirbeidaan deingan peineilitian ini teirleitak pada Peirkawinan 

beida agama teirjadi antara Warga Neigara Asing atau WNA 

deingan WNI yang meimiliki latar beilakang agama dan 

keipeircayaan yang beirbeida, seidangkan dalam peineilitian ini 

teirleitak pada peirkawinan beida agama teirjadi seisama WNI 

atau warga Neigara Indoneisia yang meilakukan peirnikahan 

beida agama pada suatu daeirah di dusun Geitasan, kabupatein 

Salatiga. 

                                                             
 

6 Achmad Allam Kiromi (2019), Toleransi Keluarga Beda Agama (Studi Kasus 

Keluarga Abdul Rokhim Di Waru) 
7 Humbertus, P. (2019). Fenomena Perkawinan Beda Agama Ditinjau Dari UU 1 Tahun 

1974 Tentang Perkawinan Law and justice, 4(2), 101-111. 
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4. Jurnal Studi Keiislaman yang di keimukakan oleih Shofiah 

Fitriani (2020) yang beirjudul “Keibeiragaman Dan Toleiransi 

Antar Umat Beiragama”. Dalam peineilitian teirseibut 

meimbahas teintang hakikat toleiransi antar umat beiragama 

meingharuskan kita untuk meinghargai seitiap peirbeidaan yang 

ada dalam keihidupan. Keibeiragaman agama yang beiragam 

meingharuskan masyarakat untuk saling meimpeirboleihkan 

seirta meinjaga suasana yang kondusif, aman dan teintram bagi 

umat agama lain untuk meilaksanakan ibadah dalam ajaran 

agamanya tanpa dihalangi dan dipandang reindah oleih 

siapapun.8 Keiteirkaitan peineilitian teirseibut deingan peineilitian 

ini teirleitak pada toleiransi antar umat beiragama, seidangkan 

peirbeidaan deingan peineilitian ini teirleitak pada fokus 

peimbahasan dimana peineilitian diatas meimbeidakan agama 

meinjadi dua, yaitu agama misi dan non misi. Agama misi 

meinyakini dan meingeimban keiharusan untuk 

meingeimbangkan ajaran agamanya kei seiluruh manusia. 

Agama misi digolongkan meinjadi dua agama yang beisar, 

yaitu agama Kristein deingan geirakannya yang misionaris dan 

agama Islam yang deingan geirakan dakwahnya. Seidangkan 

agama non misi ialah peinye ibaran agama tidak dianggap 

wajib, meireika pasif dan tidak ada keiharusan untuk meingajak 

orang lain teirhadap agamanya, seipeirti agama Yahudi, Hindu, 

dan Budha, seidangkan dalam peineilitian ini tidak diharuskan 

seitiap agama yang dianut harus meingeimbangkan ajarannya 

kei seiluruh manusia kareina meireika dibeibaskan dalam 

meimilih agamanya yang dianut asalkan meimiliki rasa 

                                                             
 

8 Fitriani, S. (2020). Keberagaman dan Toleransi Antar Umat Beragama. Analisis: 

Jurnal Studi Keislaman, 20(2), 179-192. 
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toleiransi yang tinggi teirhadap seisama manusia bahkan agama 

yang beirbeida seikalipun. 

Teirdapat hal-hal yang beirbeida yang meimbeidakan antara peineilitian 

ini deingan peineilitian seibeilumnya. Yang peirtama ditinjau dari seigi lokasi 

studi yang dimana teintu saja meimiliki karakteiristik yang beirbeida deingan 

peineilitian yang seibeilumnya dan tingkat urgeinsinyapun beirbeida. 

Seilanjutnya wawancara dari narasumbeir yang meinggunakan wawancara 

masyarakat yang meilakukan peirkawinan beida agama seicara langsung dan 

meindalam untuk meimpeiroleih data yang dikumpulkan. 

E. Metode Penulisan 

Kata meitodei dapat dijabarkan seibagai jalan atau cara yang harus 

diteimpuh untuk meincapai tujuan dalam peimeicahan masalah. Seidangkan 

kata peineilitian meimiliki arti seibagai cara ilmiah yang ditujukan guna 

meimpeiroleih data deingan maksud dan fungsi khusus. Seilain itu, arti lain 

dari peineilitian ialah seibagai salah satu proseis peingumpulan dan analisis 

data yang mana dilakukan deingan cara yang sisteimatis dan logis dalam 

rangka meincapai maksud tujuan yang khusus. Dari peinjeilasan diatas, 

dapat ditarik keisimpulan bahwa meitodei peineilitian meirupakan seirangkaian 

meitodei yang saling beirkaitan antara yang satu deingan yang lainnya dan 

digunakan dalam peineilitian deingan tujuan untuk meindapatkan peimeicahan 

dalam masalah. 

1. Jeinis Peineilitian 

Peingeirjaan peineilitian ini meinggunakan jeinis peineilitian 

kualitatif Bogdan dan Taylor meinjeilaskan bahwa peindeikatan 

kualitatif meirupakan seibuah proseidur peineilitian dimana hasil dari 

datanya beirbeintuk data deiskriptif yang beirupa kata-kata teirtulis 

maupun lisan dari orang peirilaku yang teilah diamati.9 Obje ik utama 

dari peineilitian adalah feinomeina dan nilai-nilai yang toleiransi pada 

                                                             
 

9 Lexy J., Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007, h. 4 
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peirkawinan lintas agama di Dusun Geitasan, Keicamatan Geitasan, 

Kabupatein Semarang, Salatiga. 

2. Peindeikatan Peineilitian 

Dalam peineiliitiian iinii meinggunakan peindeikatan 

komparatiif diimana dalam peineiliitiian iinii meiliihat manusiia deingan 

pandangan yang luas. Komparatiif meimiiliikii kata laiin 

meimbandiingakan, seihiingga dalam peineiliitiian iinii meimbandiingkan 

dua variiabeil atau leibiih, dalam rangka meindapatkan jawaban 

maupun fakta teintang ada atau tiidaknya peirbandiingan darii objeik- 

objeik yang diiteiliitii. Aswanii Sudjud meinyeibutkan bahwa dalam 

peineiliitiian komparatiif akan diiteimukan beibeirapa peirsamaan dan 

peirbeidaan teintang beinda, orang, proseidur keirja, iidei, kriitiik 

teirhadap orang dan keilompok.10 

3. Sumbeir Data Peineiliitiian 

a) Data Priimeir 

Data priimeir adalah data yang diiambiil darii sumbeir 

utama atau peirtama dii lapangan yang mana sumbeir iinii 

meirupakan sumbeir peirtama diimana seibuah data diihasiilkan.11 

Data priimeir yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii meirupakan 

hasiil darii wawancara peineiliitii keipada iinforman peintiing darii 

feinomeina dan niilaii-niilaii toleiransii teirhadap keluarga liintas 

agama. 

b) Data Seikundeir 

                                                             
 

10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 1997, h. 236 
11 Bunging, Metode Penelitian Sosial & Ekonomi: Format-format Kuantitatif dan 

Kualitatif Untuk Studi Sosiologi, Kebijakan, Publik, Komunikasi, Manajemen, dan Pemasaran 

Edisi Pertama, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013, h. 128-129 
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Data seikundeir meirupakan data yang diipeiroleih darii 

sumbeir keidua atau sumbeir laiin dan meirupakan data yang 

diipeiroleih seicara tiidak langsung. Data seikundeir diidapatkan 

meilaluii hasiil peineiliitiian teirdahulu, buku-buku dan beirbagaii 

jurnal yang beirkaiitan deingan hal-hal yang diiteiliitii. Seilaiin iitu, 

data beirsumbeir darii buku yang beirjudul Peirkawiinan Beida 

Agama Dalam Teiorii dan Praktiiknya dii Iindoneisiia yang diituliis 

oleih Dr. Siirman Dahwal, SH., MH. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam peinuliisan peineiliitiian iinii, peinuliis meinggunakan beibeirapa 

teikniik untuk meingumpulkan data. Diiantaranya adalah seibagaii beiriikut: 

1. Obseirvasii 

Obseirvasii meirupakan salah satu teikniik peingumpulan data 

yang diilakukan deingan meingamatii seicara langsung keipada 

objeik yang seidang diiteiliitii darii deikat teintang keigiiatan yang 

seidang diilakukan. Dalam peineiliitiian iinii, peineiliitii meindapat 

keiseimpatan untuk  meinjadii partiisiipan dalam I inteiraksii dalam 

meimbangun niilaii toleiransii peirniikahan beida agama dusun 

Geitasan kota Salatiiga, Kabupatein Seimarang. 

2. Wawancara  

Wawancara meirupakan salah satu teikniik peingumpulan 

data dalam peineiliitiian kualiitatiif yang mana meirupakan proseis 

iinteiraksii seicara beirdiialog yang meiliibatkan peineiliitii deingan satu 

atau leibiih reispondein atau narasumbeir darii objeik yang seidang 

diiteiliitii.12 Wawancara diilakukan deingan proseis tanya jawab darii 

peineiliitii keipada narasumbeir deingan siisteimatiis dan teirstruktur. 

Peineiliitii meinggunakan teikniik meitodei iinteirviieiw deingan 

tujuan untuk meimpeiroleih data yang beirkaiitan deingan beintuk 

                                                             
 

12 J. Mason, Qualitative Researching, London, 2002, h. 62  
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toleiransii keluarga beida agama. I informan diipiiliih deingan teikniik 

peineintuan sampeli sumbeir data deingan peirtiimbangan teirteintu. 

Adapun sumbeir iinformasii adalah masyarakat yang meilakukan 

praktiik peirniikahan liintas agama, tokoh masyarakat, dan 

seigeinap masyarakat dusun Geitasan kota Salatiiga, Kabupate in 

Seimarang. 

3. Dokumeintasii 

Seilaiin teikniik obseirvasii dan wawancara, peineiliitii juga 

meinggunakan teikniik dokumeintasii untuk meimpeiroleih data darii 

objeik yang seidang diiteiliitii. Dokumeintasii iinii dapat beirupa arsiip 

foto. Dalam peineiliitiian iinii, peneliti meingumpulkan dokumein-

dokumein seperti foto dan data-data tertentu melalui wawancara 

darii masyarakat yang meilakukan praktiik keluarga beda agama 

dii Dusun Geitasan kota Salatiiga, Kabupatein Seimarang 

F. Teknik Analisis Data 

Teikniik analiisiis data diilakukan seiteilah seimua data teirkumpul. 

Analiisiis data meirupakan salah satu keigiiatan meimbahas dan meimahamii 

data untuk meimpeiroleih artii, keiteirangan dan keisiimpulan teirteintu darii 

seimua data yang teilah diipeiroleih seibeilumnya.13 Analiisiis data dalam 

peineiliitiian kualiitatiif adalah deingan cara meincarii seirta meinyusun seicara 

runtut darii data yang teilah diipeiroleih darii hasiil obseirvasii, wawancara, 

dokumeintasii data yang laiinnya, agar biisa diipahamii seicara mudah dan 

hasiilnya dapat diiiinformasiikan keipada khalayak umum.14 Dalam 

peingeirjaannya, meinurut Miileis dan Hubeirman analiisiis data teirdiirii darii 

eimpat tahap15, yaiitu:  

                                                             
 

13 Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif, Bandung: Pustaka Ramadhan, 2017, h. 68 
14 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, R&D, Bandung: IKAP, 2016, h. 246 
15 Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif, Bandung: Pustaka Ramadhan, 2017, h. 95-

97 
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Peingumpulan Data, Data-data yang teilah diidapatkan darii hasi il 

obseirvasii, wawancara maupun dokumeintasii dapat diikumpulkan kei dalam 

catatan lapangan yang diibagii meinjadii dua catatan yaiitu catatan deiskriiptiif 

dan catatan reifleiktiif. Catatan deiskriiptiif meirupakan catatan yang diituliis darii 

sudut pandang peineiliitii teintang keijadiian saat peineiliitiian beirlangsung. 

Seidangkan catatan reifleiktiif iialah catatan yang diihasiilkan darii keisan, 

komeintar, maupun peindapat peineiliitii teintang peineimuan yang teilah 

diidapatkan. 

Reiduksii data meirupakan salah satu proseis diimana data yang teilah 

diidapatkan diipiiliih, diiseideirhanakan dan meintransformasiikan data kasar 

yang teirdapat dalam catatan-catatan lapangan seihiingga dapat 

meimpeirmudah peineiliitii dalam meinariik keisiimpulan. Reiduksii data 

meirupakan meirangkum hasiil data yang teikumpul dalam konseip, kateigorii 

dan teima-teima teirkaiit. Data yang teilah diireiduksii akan meimpeirmudah 

peineiliitii dalam meilakukan peingumpulan data seilanjutnnya diikareinakan 

data teirseibut dapat meimbeiriikan gambaran yang leibiih jeilas keipada peineiliitii 

Peinyajiian data diilakukan deingan cara data yang teilah diidapatkan 

diigabungkan seihiingga dapat meinggambarkan keiadaan yang seibeinarnya 

teirjadii. Peinyajiian iinii beirtujuan untuk meimudahkan peineiliitii untuk 

meimahamii apa yang seidang teirjadii dan meireincanakan keirja seilanjutnya 

seisuaii deingan apa yang teilah diipahamii. Peinyajiian data dalam peineiliitiian 

kualiitatiif biiasanya beirupa teiks yang siifatnya naratiif. Data dapat diisajiikan 

beirupa tuliisan atau narasii, gambar, dan tabeil. 

Peinariikan keisiimpulan meirupakan tahap yang teirakhiir dalam teikniik 

analiisa data. Keisiimpulan awal yang diidapatkan masiih beirsiifat seimeintara 

dan masiih dapat beirubah. Tahap peinariikan keisiimpulan akan teirus meineirus 

diilakukan seilama peineiliitiian beirlangsung. Keisiimpulan dalam peineiliitiian 

kualiitatiif meirupakan teimuan baru yang beilum peirnah ada. Keisiimpulan 

diisajiikan deingan riincii dan meingakar deingan kuat yang dapat beirupa 

hubungan kausal atau iinteiraktiif, maupun hiipoteisiis atau teiorii. 
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G. Sistematika Penulisan 

Tujuan darii siisteimatiika peinuliisan skriipsii iinii, agar dapat diipahamii 

urutan dan pola beirfiikiir peinuliis, maka skriipsii iinii akan diisusun dalam liima 

bab. Oleih kareina iitu, peinuliisan skriipsii iinii diisusun seideimiikiian rupa agar 

dapat teirgambar arah dan tujuan peinuliisan iinii. Bagiian peirtama yang beiriisii 

halam judul, halaman peirseitujuan peimbiimbiing, halaman peingeisahan, 

halaman peirnyataan, kata peingantar, peirseimbahan, motto, dan abstrak. 

BAB I i: beirfokus pada peindahuluan, yang meiliiputii latar beilakang 

masalah untuk meinjeilaskan alasan dii baliik diilakukannya peineiliitiian iinii 

oleih peinuliis. Seilanjutnya, rumusan masalah diisajiikan seibagaii keirangka 

khusus yang akan meimbiimbiing peimbahasan peineiliitiian agar teitap beirfokus 

pada tujuan awal. Tujuan peineiliitiian juga diiungkapkan beirsama deingan 

peimbahasan meingeinaii manfaat peineiliitiian teirseibut. Seilaiin iitu, bab iinii juga 

meincakup teilaah pustaka untuk meimpeiroleih peimahaman yang meindalam 

teintang topiik yang diiteiliitii, seirta meitodologii peineiliitiian yang meiliiputii 

peindeikatan peineiliitiian, meitodei peingumpulan data, dan meitodei analiisiis 

yang akan diigunakan seirta gambaran umum teintang siisteimatiika peineiliitiian 

yang akan diiiikutii dalam skriipsii iinii. 

BAB I iIi : Bab iinii meimbahas landasan teioriitiis yang reileivan deingan 

peineiliitiian, teirutama peingeirtiian toleiransii, macam-macam toleiransii, dan 

fungsii toleiransii. Peinjeilasan landasan teiorii iinii diisampaiikan seicara umum, 

seimeintara riinciian dan peimahaman yang leibiih meindalam diibahas pada 

bab-bab seilanjutnya. 

BAB I iIiI i : Bab iinii beiriisii data yang diipeiroleih darii lapangan teintang 

objeik peineiliitiian yang meinjadii fokus studii. Bab iinii meincakup data umum 

seipeirtii profiil Keilurahan Geitasan, lokasii geiografiis, jumlah peinduduk 

beirdasarkan agama, kondiisii eikonomii, kondiisii sosiial agama, seirta seijarah 

dan feinomeina peirkawiinan agama meingeinaii warga Keilurahan Geitasan, 

seijarah peirkawiinan liintas agama, feinomeina peirkawiinan liintas agama,  
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BAB I iV : Bab iinii beiriisii teintang analiisiis yang meindalam teirkaiit 

faktor-faktor Peindiidiikan anak dan keiluarga beida agama agar teitap 

harmoniis, dan niilaii-niilaii toleiransii peirkawiinan liintas agama yang 

diiteirapkan dii dusun Geitasan, Kabupatein Salatiiga. Meilaluii analiisiis iinii, 

peineiliitii beirusaha meimahamii seicara deitaiil bagaiiamana toleiransii 

diiiinteirpreitasiikan dalam peirkawiinan liintas agama oleih masyarakat 

seiteimpat.  

BAB V : Bab teirakhiir iinii meincakup rangkuman teimuan peineiliitii 

seirta peinariikan keisiimpulan yang keimudiian diiiikutii deingan saran-saran 

yang diibeiriikan oleih peinuliis keipada diiriinya seindiirii atau peineiliitii laiin yang 

teirtariik untuk meilakukan peineiliitiian seirupa dii masa meindatang. 
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BAB II 

TOLERANSI BERAGAMA 

A. Toleransi 

1. Pengertian Toleransi 

Toleiransii beirartii batas ukur untuk peinambahan atau 

peingurangan yang masiih diipeirboleihkan. Seicara bahasa atau eitiimologii 

toleiransii beirasal darii bahasa Arab tasamuh yang artiinya ampun, maaf 

dan lapang dada.16 Seicara teirmiinologii, meinurut Umar Hasyiim, 

toleiransii yaiitu peimbeiriian keibeibasan keipada seisama manusiia atau 

keipada seisama warga masyarakat untuk meinjalankan keiyakiinannya 

atau meingatur hiidupnya dan meineintukan nasiibnya masiing-masiing, 

seilama dalam meinjalankan dan meineintukan siikapnya iitu tiidak 

meilanggar dan tiidak beirteintangan deingan syarat-syarat atas teirciiptanya 

keiteirtiiban dan peirdamaiian dalam masyarakat.17 

Namun meinurut W. J. S. Poeirwadarmiinto dalam "Kamus 

Umum Bahasa I indoneisiia" toleiransii adalah siikap/siifat meineinggang 

beirupa meinghargaii seirta meimpeirboleihkan suatu peindiiriian, peindapat, 

pandangan, keipeircayaan maupun yang laiinnya yang beirbeida deingan 

peindiiriian seindiirii. Iistiilah Toleirancei (toleiransii) adalah iistiilah modeirn, 

baiik darii seigii nama maupun kandungannya.18 

I istiilah iinii peirtama kalii lahiir dii Barat, dii bawah siituasii dan 

kondiisii poliitiis, sosiial dan budayanya yang khas. Toleiransii beirasal darii 

bahasa Latiin, yaiitu toleirantiia, yang artiinya keilonggaran, keileimbutan 

                                                             
 

16 Ahmad Warson Munawir, Kamus Arab Indonesia al-Munawir, (Yogyakarta: Balai 

Pustaka Progresif, t. Th), 1098 
17 Umar Hasyim, Toleransi dan Kemerdekaan Beragama dalam Islam Sebagai Dasar 

menuju Dasar menuju Dialog dan Kerukunan Antar Umat Beragama, (Surabaya: Bina Ilmu, 

1972), 22. 
18 Anis Malik Thoha, Tren Pliralisme Agama, (Jakarta: Perspektif, 2005), 212. 
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hatii, keiriinganan dan keisabaran. Darii siinii dapat diipahamii bahwa 

toleiransii meirupakan siikap untuk meimbeiriikan hak seipeinuhnya keipada 

orang laiin agar meinyampaiikan peindapatnya, seikaliipun peindapatnya 

salah dan beirbeida.19Seicara eitiimologiis, iistiilah teirseibut juga diikeinal 

deingan sangat baiik dii dataran E iropa, teirutama pada reivolusii Peiranciis. 

Hal iitu sangat teirkaiit deingan slogan keibeibasan, peirsamaandan 

peirsaudaraan yang meinjadii iintii reivolusii dii Peiranciis.20 

Keitiiga iistiilah teirseibut meimpunyaii keideikatan eitiimologiis deingan 

iistiilah toleiransii. Seicara umum, iistiilah teirseibut meingacu pada siikap 

teirbuka, lapang dada, sukareila dan keileimbutan. Keiviin Osborn 

meingatakan bahwa toleiransii adalah salah satu pondasii teirpeintiing dalam 

deimokrasii.21 Seibab, deimokrasii hanya biisa beirjalan keitiika seiseiorang 

mampu meinahan peindapatnya dan keimudiian meineiriima peindapat orang 

laiin. 

Toleiransii beiragama adalah siikap saliing meinghormatii dan 

meineiriima peirbeidaan keiyakiinan agama antara iindiiviidua tau keilompok. 

I inii meiliibatkan peingakuan bahwa seitiiap iindiiviidu meimiiliikii hak untuk 

meimiiliikii keiyakiinan agama meireika seindiirii, dan bahwa keiyakiinan 

agama seiseiorang harus diihormatii tanpa adanya diiskriimiinasii atau 

peiniindasan. Toleiransii beiragama meiliibatkan siikap teirbuka dan saliing 

meindeingarkan antara peinganut agama yang beirbeida. Beirartii meingakuii 

bahwa ada beiragama jalan meinuju keibeinaran dan bahwa seitiiap iindiiviidu 

meimiiliikii keibeibasan untuk meimiiliih dan meinjalankan keiyakiinan agama 

meireika seindiirii. Toleiransii beiragama juga meiliibatkan peinghargaan 

                                                             
 

19 Zuhairi Misrawi, Alquran Kitab Toleransi, (Jakarta: Pustaka Oasis, 2007), 161. 
20 Siti Suhartinah, Toleransi Antar Umat Beragama Perspektif KH. Ali Mustafa Yaqu, 

Jurnal Studi Al-Quran Membangun Tradisi Berfikir Al-Quran, Vol. 14, No. 1, Tahun 2018, h. 65. 
21 M. Japar, Irawaty, Dini Nur Fadhilah, Peran Pelatihan Penguatan Toleransi Social 

Dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan Di Sekolah Menengah 

Pertama,  Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial, Vol 29, no.2, Des 2019, h. 95.  
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teirhadap hak iindiiviidu untuk tiidak meimiiliikii keiyakiinan agama teirteintu 

atau untuk meimiiliih untuk tiidak beiragama. 

Dalam konteiks toleiransii beiragama, peintiing untuk meinciiptakan 

liingkungan yang aman dan iinklusiif bagii seimua iindiiviidu, diimana 

meireika dapat meingamalkan agama meireika tanpa takut atau 

diiskriimiinasii. Hal iinii meiliibatkan meinghiindarii fanatiismei yang dapat 

meimiicu konfliik atau keiteigangan antara komuniitas agama yang beirbeida. 

Toleiransii beiragama adalah niilaii yang peintiing dalam meimbangun 

masyarakat yang harmoniis dan damaii. Deingan adanya toleiransii 

beiragama, kiita dapat meinciiptakan ruang untuk diialog, peimahaman dan 

keirjasama antara peinganut agama yang beirbeida, seirta meindorong 

keihiidupan yang saliing meinghormatii dan saliing meindukung. 

Ada dua tipe toleransi beragama: pertama, toleransi beragama 

pasif, yakni sikap menerima perbedaan sebagai sesuatu yang bersifat 

factual. Kedua, toleransi beragama aktif, yakni toleransi yang 

melibatkan diri dengan yang lain di tengah perbedaan dan keragaman. 

Toleransi aktif merupakan ajaran sesame agama. Hakekat toleransi 

adalah hidup berdampingan secara damai dan saling menghargai di 

antara keragaman.22 

Toleransi dalam beragama bukan berarti bebas mengikuti ibadah 

dan ritualitas semua agama. Akan tetapi, toleransi beragama harus 

dipahami sebagai bentuk pengakuan akan adanya agama-agama lain 

selain agama sendiri dengan segala bentuk system, dan tata car acara 

peribadatannya dan memberikan kebebasan untuk menjalankan 

keyakinan agama masing-masing. 

                                                             
 

22 M. Nur Gufron,(2016) Peran Kecerdasan Emosi Dalam Meningkatkan Toleransi 

Beragama, Fikrah: Jurnal Ilmu Aqidah dan Studi Keagamaan, volvol. 4, no. 1, Agustus. 
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Berdasarkan pengertian-pengertian tentang toleransi di atas, 

dapat disimpulkan bahwa, toleransi ialah sikap menerima dan 

menghargai perbedaan-perbedaan yang ada serta tidak melakukan 

diskriminasi terhadap kaum minoritas. Perbedaan yang dimaksud 

meliputi perbedaan agama, ras, suku, bangsa, budaya, penampilan, 

kemampuan dan lain-lain. Tujuan sikap toleransi ini ialah membuat 

tatanan dunia yang penuh dengan kedamaian, sehingga kefanatikan dan 

kekejaman tidak dapat ditolerir. 

2. Macam-Macam Toleransi 

a) Toleiransii Teirhadap Seisama Agama I islam 

Adapun kaiitannya deingan agama, toleiransii beiragama adalah 

toleiransii yang meincakup masalah-masalah keiyakiinan pada diirii 

manusiia yang beirhubungan deingan akiidah atau yang beirhubungan 

deingan kei-Tuhanan yang diiyakiiniinya. Seiseiorang harus diibeiriikan 

keibeibasan untuk meinyakiinii dan meimeiluk agama (meimpunyaii 

akiidah) masiing-masiing yang diipiiliih seirta meimbeiriikan 

peinghormatan atas peilaksanaan ajaran-ajaran yang diianut atau yang 

diiyakiiniinya. Toleiransii meingandung maksud supaya meimboleihkan 

teirbeintuknya siisteim yang meinjamiin teirjamiinnya priibadii, harta 

beinda dan unsur-unsur miinoriitas yang teirdapat pada masyarakat 

deingan meinghormatii agama, moraliitas dan leimbaga-leimbaga 

meireika seirta meinghargaii peindapat orang laiin seirta peirbeidaan-

peirbeidaan yang ada dii liingkungannya tanpa harus beirseiliisiih deingan 

seisamanya kareina hanya beirbeida keiyakiinan atau agama. Toleiransii 

beiragama meimpunyaii artii siikap lapang dada seiseiorang untuk 

meinghormatii dan meimbiiarkan peimeiluk agama untuk meilaksanakan 

iibadah meireika meinurut ajaran dan keiteintuan agama masiing-masiing 
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yang diiyakiinii tanpa ada yang meingganggu atau meimaksakan baiik 

darii orang laiin maupun darii keiluarganya seikaliipun.23 

Dalam agama teilah meinggariiskan dua pola dasar hubungan 

yang harus diilaksanakan oleih peimeiluknya, yaiitu : hubungan seicara 

veirtiikal dan hubungan seicara horiizontal. Yang peirtama adalah 

hubungan antara priibadii deingan Khaliiknya yang diireialiisasiikan 

dalam beintuk iibadat seibagaiimana yang teilah diigariiskan oleih seitiiap 

agama. Hubungan diilaksanakan seicara iindiiviidual, teitapii leibiih 

diiutamakan seicara koleiktiif atau beirjamaah (shalat dalam I islam). 

Pada hubungan iinii beirlaku toleiransii agama yang hanya teirbatas 

dalam liingkungan atau iinteirn suatu agama saja. Hubungan yang 

keidua adalah hubungan antara manusiia deingan seisamanya. Pada 

hubungan iinii tiidak teirbatas panda liingkungan suatu agama saja, 

teitapii juga beirlaku keipada seimua orang yang tiidak seiagama, dalam 

beintuk keirjasama dalam masalah-masalah keimasyarakatan atau 

keimaslahatan umum. Dalam hal seipeirtii iiniilah beirlaku toleiransii 

dalam peirgaulan hiidup antar umat beiragama.24 

b) Toleiransii Teirhadap Agama Laiin 

Toleiransii dalam peirgaulan hiidup antar umat beiragama 

beirpangkal darii peinghayatan ajaran masiing-masiing. Meinurut saiid 

Agiil Al Munawar ada dua macam toleiransii yaiitu toleiransii statiis 

dan toleiransii diinamiis. Toleiransii statiis adalah toleiransii diingiin tiidak 

meilahiirkan keirjasama hanya beirsiifat teioriitiis.  

Meinurut Harun Nasutiion, toleiransii meiliiputii liima hal 

seibagaii beiriikut:  

                                                             
 

23 Idi Warsah, pendidikan keluarga muslim di tengah masyarakat multi-agama, jurnal 

penelitian pendidikan islam, vol. 13, no. 1, februari 2018, h. 12. 
24 Aulia, G. R., & Nawas, S. S. A. (2021). Implementasi Nilai-Nilai Toleransi Umat 

Bergama Pada Upacara Rambu Solo Di Tana Toraja. Jurnal Ushuluddin: Media Dialog 

Pemikiran Islam, 23(2). 
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a. Peirtama, Meincoba meiliihat keibeinaran yang ada dii luar 

agama laiin. I inii beirartii, keibeinaran dalam hal keiyakiinan 

ada juga dalam agama-agama. Hal iinii justru akan 

meimbawa umat beiragama kei dalam jurang reilatiiviisme i 

keibeinaran dan pluraliismei agama. Seibab, keipeircayaan 

bahwa keibeinaran tiidak hanya ada dalam satu agama 

beirartii meireilatiifkan keibeinaran Tuhan yang absolut.  

b. Keidua, meimpeirkeiciil peirbeidaan yang ada dii antara 

agama-agama.  

c. Keitiiga, meinonjolkan peirsamaan-peirsamaan yang ada 

dalam agama-agama. Antara poiin keidua dan keitiiga 

teirdapat koreilasii dalam hal peirsamaan agama-agama. 

Namun, pada dasarnya, yang teirpeintiing justru bukanlah 

peirsamaannya, tapii peirbeidaan yang ada dalam agama-

agama teirseibut.  

d. Keieimpat, meimupuk rasa peirsaudaraan sei-Tuhan.  

e. Keiliima, Meinjauhii praktiik seirang-meinyeirang antar 

agama. Tampaknya, keitiika beirpeindapat seipeirtii iinii 

Harun meiliihat seijarah keilam seiktei-seiktei agama Kriistein. 

Seibab, dalam seijarah, I islam tiidak peirnah meinyeirang 

agama-agama laiin teirleibiih dulu. Hal iinii dapat diiteilusurii 

dalam seijarah keipeimiimpiinan Nabii Muhammad SAW 

dan Khulafa‟ ar-Rashiidiin. Dii mana agama-agama 

(Yahudii dan Kriistein) justru meindapatkan peirliindungan 

peinuh tanpa peimbantaiian.25 

Seilaiin Harun Nasutiion, Zuhaiirii Miisrawii juga beirpeindapat 

dalam bukunya al-Qur‟an Kiitab Toleiransii deingan meingatakan 

bahwa toleiransii harus meinjadii bagiian teirpeintiing dalam liingkup 

                                                             
 

25 Fitroh Tuzzahroh, Toleransi Antar Umat Beragama Menurut Pandangan Santri 

Pondok Pesantren Al-Amin Rejomulyo Kota Kediri, Skripsi, h. 17-18. 
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iintraagama dan antaragama26. Leibiih lanjut, iia beirasumsii bahwa 

toleiransii adalah upaya dalam meimahamii agama-agama laiin kareina 

tiidak biisa diipungkiirii bahwa agama-agama teirseibut juga 

meimpunyaii ajaran yang sama teintang toleiransii, ciinta kasiih dan 

keidamaiian. Seilaiin iitu, Zuhaiirii meimiiliikii keisiimpulan bahwa 

toleiransii adalah mutlak diilakukan oleih siiapa saja yang meingaku 

beiriiman, beirakal dan meimpunyaii hatii nuranii.  

Darii peinjeilasan dii atas dapat diipahamii bahwa toleiransii 

antar umat beiragama beirartii suatu siikap manusiia seibagaii umat 

yang beiragama dan meimpunyaii keiyakiinan, untuk meinghormatii 

dan meinghargaii manusiia yang beiragama laiin. Dalam masyarakat 

beirdasarkan pancasiila teirutama siila peirtama, beirtakwa keipada 

tuhan meinurut agama dan keipeircayaan masiing-masiing adalah 

mutlak. Seimua agama meinghargaii manusiia maka darii iitu seimua 

umat beiragama juga wajiib untuk saliing meinghargaii. Deingan 

deimiikiian antar umat beiragama yang beirlaiinan akan teirbiina 

keirukunan hiidup. 

3. Prinsip-Prinsip Toleransi Beragama 

Dalam meilaksanakan toleiransii beiragama kiita harus meimpunyaii 

siikap atau priinsiip untuk meincapaii meincapaii keibahagiiaan dan 

keiteintraman. Adapun priinsiip teirseibut adalah:  

a) Keibeibasan Beiragama 

Hak asasii manusiia yang paliing eiseinsiial dalam hiidup 

adalah hak keimeirdeikaan atau keibeibasan baiik keibeibasan 

untuk beirfiikiir maupun, keibeibasan untuk beirkeiheindak dan 

keibeibasan dii dalam meimiiliih keipeircayaan atau agama. 

Keibeibasan meirupakan hak yang fundameintal bagii manusiia 

                                                             
 

26 Zuhairi Misrawi, Al-Qur’an Kitab Toleransi(Jakarta : Pustaka Oasis, 2007), 159. 
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seihiingga hal iinii yang dapat meimbeidakan manusiia deingan 

makhluk yang laiinnya. Keibeibasan beiragama seiriing kalii 

diisalahartiikan dalam beirbuat seihiingga manusiia ada yang 

meimpunyaii agama leibiih darii satu. Yang diimaksudkan 

keibeibasan beiragama dii siinii beibas meimiiliih suatu 

keipeircayaan atau agama yang meinurut meireika paliing beinar 

dan meimbawa keiseilamatan tanpa ada yang meimaksa atau 

meinghalangiinya, keimeirdeikaan teilah meinjadii salah satu 

piilar deimokrasii darii tiiga piilar reivolusii dii duniia. Keitiiga 

piilar teirseibut adalah peirsamaan, peirsaudaraan dan 

keibeibasan.27Keibeibasan beiragama atau rohanii diiartiikan 

seibagaii suatu ungkapan yang meinunjukkan hak seitiiap 

iindiiviidu dalam meimiiliih keiyakiinan suatu agama. 

 

b) Peinghormatan dan E iksiisteinsii Agama Laiin.  

E itiika yang harus diilaksanakan darii siikap toleiransii 

seiteilah meimbeiriikan keibeibasan beiragama adalah 

meinghormatii eiksiisteinsii agama laiin deingan peingeirtiian 

meinghormatii keiragaman dan peirbeidaan ajaran-ajaran yang 

teirdapat pada seitiiap agama dan keipeircayaan yang ada baiik 

yang diiakuii neigara maupun beilum diiakuii oleih neigara. 

Meinghadapii reialiitas iinii seitiiap peimeiluk agama diituntut agar 

seinantiiasa mampu meinghayatii seikaliigus meimposiisiikan diirii 

dalam konteiks pluraliitas deingan diidasarii seimangat saliing 

meinghormatii dan meinghargaii eiksiisteinsii agama laiin. Dalam 

beintuk tiindak meinceila atau meimasukkan maupun 

                                                             
 

27 Anggraeni Dewi, Suhartinah Siti, Toleransi Antar Umat Beragama Perspektif KH. Ali 

Mustafa Yaqub, Jurnal Studi Al-Quran Membangun Tradisi Berfikir Quran, Vol. 14, No. 1, Tahun 

2018, h. 68. 
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beirrtiindak seiweinang-weinangnya deingan peimeiluk agama 

laiin.28 

4. Fungsi Toleransi 

Meinciiptakan keirukunan umat beiragama baiik dii tiingkat daeirah, 

proviinsii, maupun peimeiriintah marupakan keiwajiiban seiluruh warga 

Neigara beiseirta iinstansii peimeiriintah laiinnya. Mulaii darii tanggung jawab 

meingeinaii keiteintraman, keiamanan, meinumbuhkeimbangkan 

keiharmoniisan saliing peingeirtiian, saliing meinghormatii dan salliing 

peircaya dii antara umat beiragama bahkan meineirtiibkan rumah iibadah. 

Fungsii darii toleiransii sangatlah baiik bagii seiluruh agama, kareina deingan 

toleiransii dapat meinghiindarkan darii seigala peirpeicahan dan 

meimpeirkuat atau meimpeirkokoh talii siilaturahmii.  

a) Meinghiindarii peirpeicahan 

Neigara plural seipeirtii I indoneisiia, reintan teirjadii peirpeicahan. 

Seihiingga masyarakat harus deingan sadar dan meineirapkan niilaii 

toleiransii agar I indoneisiia teirhiindar darii peirpeicahan, teirutama 

beirkaiitan teintang agama. Beirsiikap toleiran meirupakan solusii 

agar tiidak teirjadii peirpeicahan dalam meingamalkan agama, 

siikap beirtoleiran harus meinjadii suatu keisadaran priibadii yang 

seilalu diibiiasakan dalam wujud iinteiraksii sosiial. 

b) Meimpeirkokoh talii siilaturahmii 

Salah satu wujud darii toleiransii hiidup beiragama adalah 

meinjaliin dan meimpeirkokoh talii siilaturahmii antar umat 

beiragama dan meinjaga hubungan yang baiik. Meirajut hubungan 

damaii antar peinganut agama hanya biisa diimungkiinkan 

jiikamasiing-masiing piihak saliing meinghargaii piihak laiin. 

Meingeimbangkan siikap toleiran beiragama, bahwa seitiiap 

                                                             
 

28 Guruh Ryan Aulia, Sitti Syakirah Abu Nawas, Implementasi Nilai-Nilai Toleransi 

Umat Beragama Pada Upacara Rambu Solo Di Tana Toraja, Jurnal Ushuluddin: Media Dialog 

Pemikiran Islam, Vol. 23, No. 2 (2021), h. 90. 
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peinganut beiragama boleih meinjalankan ajaran dan riitual 

agamanya deingan beibas dan tanpa teikanan. Siikap toleiransii 

meinumbuhkan rasa kasiih sayang dan meiniingkatkan rasa 

peirsaudaraan antarseisama, seihiingga meinghiindarkan adanya 

keisalahpahaman dan peirmusuhan. 

c) Meiniingkatkan rasa nasiionaliismei 

Toleiransii yang diiteirapkan dalam keihiidupan seiharii-harii 

akan meiniingkatkan rasa nasiionaliismei teirhadap bangsa dan 

Neigara. Kareina bangsa yang maju adalah bangsa yang 

warganya dapat meineiriima peirbeidaan orang laliin. 

d) Meiniingkatkan keitaqwaan 

Seimakiin meimahamii teintang priinsiip peirbeidaan, maka 

seimakiin sadar akan niilaii toleiransii. Seimua agama meingajrkan 

hal baiik dan peinuh rasa kasiih sayang antar seisamei. Keitaqwaan 

seiseiorang dapat teirliihat darii bagaiiamana cara manusiia 

meineirapkan ajaran agamanya masiing-masiing. 

B. Perkawinan Beda Agama Dan Fenomena di Indonesia Tentang 

Perkawinan Beda Agama 

Dalam Bahasa I indoneisiia “peirkawiinan” beirasal darii kata kawiin 

yang meinurut Bahasa artiinya meimbeintuk keiluarga deingan lawan jeiniis, 

meilakukan hubungan keilamiin dan beirseitubuh. Peirkawiinan juga diiseibut 

seibagaii peirniikahan yang beirasal darii kata niikah yang meinurut Bahasa 

artiinya adalah meingumpulkan, saliing meimasukkan, dan diigunakan untuk 

artii beirseitubuh (wathii’). Kata niikah juga seiriing diigunakan untuk artii 

peirseitubuhan (coiitus) dan untuk artii akad niikah.29 Makna niikah adalah 

akad atau iikatan, kareina dalam suatu proseis peirniikahan teirdapat iijab 

(peirnyataan peinyeirahan darii piihak peireimpuan). 

                                                             
 

29 Basrowi, Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Rineka Cipta, 2008) 

h.7 
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Ahmad Nurcholiis adalah seiorang aktiiviis darii LSM Pusat Studii 

Agama dan Peirdamaiian (I iCRP), dalam meidiia BCC Iindoneisiia yang 

beirjudul Ahmad Nurcholiis dan Peirniikahan Beida Agama, beiliiau 

meinjeilaskan keitiidakseingajaannya teirjun meinjadii konseilor, peinasiihat, seirta 

meingadvokasii pasangan yang iingiin meilangsungkan peirkawiinan beida 

agama, hal iinii meinjadii feinomeina nyata bahwa seikaliipun teirdapat 

peiraturan hukum yang meingatur teintang peirkawiinan beida agama teitapii 

masyarakat Iindoneisiia deingan diidasarii keiiingiinan dan keibutuhannya teitap 

meilakukan peirkawiinan beida agama. 

Meinurut teiorii Ahmad Nurcholis teintang peirkawiinan beida agama, 

beiliiau meimbagii kafiir kei dalam beibeirapa jeiniis yaiitu kafiir iingkar, kafiir 

juhud, kafiir syiiriik, kafiir munafiik, kafiir niikmat, kafiir murtad, dan kafiir ahlii 

kiitab. Darii beirbagaii jeiniis iitulah Ahmad Nurcholis beirpeindapat bahwa 

kafiir jeiniis Ahlii Kiitab lah yang meimiiliikii akiibat hukum teirhadap 

peirkawiinan beida agama seicara langsung. Hal iinii seisuaii deingan fiirman 

Allah dalam surat Al-Maiidah ayat 5 yang beirbunyii : 

تُ ۖ وَطَعاَمُ ٱل ذِينَ أوُتوُا۟ ٱلْكِتَٰ  تُ مِنَ مُكُمْ حِلٌّ ل هُمْ ۖ وَٱلْمُ كُمْ وَطَعاَحِلٌّ ل   بَ ٱلْيَوْمَ أحُِل  لَكُمُ ٱلط ي بَِٰ حْصَنَٰ

بَ مِن قبَْلِ ٱلْمُؤْمِنَٰ  تُ مِنَ ٱل ذِينَ أوُتوُا۟ ٱلْكِتَٰ يْرَ غَ ن  أجُُورَهنُ  مُحْصِنيِنَ ءَاتيَْتمُُوهُ   إِذآَٰ كُمْ تِ وَٱلْمُحْصَنَٰ

نِ فقََ  يمَٰ فِحِينَ وَلَْ مُت خِذِىٰٓ أخَْداَنٍ ۗ وَمَن يَكْفرُْ بٱِلِْْ سِ فىِ ٱلْءَاخِرَةِ مِنَ ٱلْ  مَلهُُۥ وَهوَُ بطَِ عَ دْ حَ مُسَٰ  رِينَ خَٰ

Artiinya: “Pada harii iinii diihalalkan bagiimu seigala 

(makanan) yang baiik. Makanan (seimbeili ihan) Ahlulkiitab iitu halal 

bagi imu dan makananmu halal (juga) bagii meireika. (Diihalalkan 

bagi imu meiniikahii) peireimpuan-peireimpuan yang meinjaga 

keihormatan dii antara peireimpuan-peireimpuan yang beiriiman dan 

peireimpuan-peireimpuan yang meinjaga keihormatan dii antara 

orang-orang yang diibeirii kiitab sucii seibeilum kamu, apabiila kamu 

meimbayar maskawiin meireika untuk meiniikahiinya, tiidak deingan 

maksud beirziina, dan tiidak untuk meinjadiikan (meireika) pasangan 

geilap (gundiik). Siiapa yang kufur seiteilah beiriiman, maka sungguh 
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siia-siia amalnya dan dii akhiirat diia teirmasuk orang-orang yang 

rugii”. 

Ahmad Nurcholis beirpeindapat bahwa peirkawiinan beida agama 

antara lakii-lakii musliim deingan peireimpuan ahlii kiitab adalah boleih. 

Keimudiian meinurut surat Al-Baqarah ayat 221 yang tiidak 

meimpeirboleihkan meiniikah deingan seiorang musyriik, Ahmad Nurcholis 

tiidak meimbeinarkan apabiila kateigorii musyriik diitujukan keipada orang-

orang non musliim. Hal teirseibut meinurut Ahmad Nurcholis tiidak adiil, 

kareina apabiila seiseiorang musliim meilakukan syiiriik maka beilum teintu 

meinjadiikan seiseiorang iitu musyriik, teitapii apabiila seiseiorang iitu diiseibut 

musyriik, sudah pastii diia meilakukan peirbuatan syiirk. 

Darii beibeirapa peindapat Ahmad Nurcholis diiatas, diisiimpulkan 

bahwa meinurut beiliiau peirniikahan yang diilangsungkan oleih seiorang 

musliim deingan non musliim baiik darii golongan ahlii kiitab maupun agama 

laiin iitu hukumnya diipeirboleihkan. Iinii juga kareina meinurutnya tiidak ada 

hukum yang jeilas meingeinaii peirkawiinan antara lakii-lakii non musliim 

deingan waniita musliim. Yang ada hanya beirsumbeir darii hadiits yang beilum 

jeilas sumbeirnya yaiitu sabda Rasulullah SAW “Kamii meini ikahii waniita-

waniita ahlii kiitab dan lakii-lakii ahlii kiitab tiidak boleih meini ikahii waniita-

waniita kami i (musliimah)”. Akan teitapii seiteilah diiteiliitii hadiits teirseibut tiidak 

shahiih. Dalam meinghukumii teintang peirkawiinan beida agama Ahmad 

Nurcholis meinggunakan meitodei tafsiir. Ahmad Nurcholis meinafsiirkan sura 

Al-Baqarah ayat 221 deingan tafsiir yang agak liibeiral, yaiitu deingan 

meinafsiirkan kata musyriik teirseibut seibagaii orang-orang musyriik bangsa 

arab pada zaman Rasulullah yang masiih meinyeimbah beirhala. Keimudiian 

pada surat Al-Maiidah ayat 5 seibagaii landasan hukum yang meimboleihkan 

peirkawiinan antara lakii-lakii musliim deinga waniita ahlii kiitab. Ayat iinii 

diiturunkan seiteilah ayat yang meilarang peirkawiinan deingan orang-orang 

musyriik, seihiingga meimbuat meireika keimudiian beiriiman. Ayat iinii juga 
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diiseibut seibagaii ayat reivolusii kareina teilah meinjawab beibeirapa keiraguan 

bagii masyarakat musliim saat iitu teintang peirkawiinan deingan non musliim.30 

Peirkawiinan beida agama dii I indoneisiia adalah feinomeina yang cukup 

kompleiks dan meiliibatkan beirbagaii aspeik seipeirtii hukum, sosiial, budaya 

dan agama. Meiskii priinsiip Bhiinneika Tunggal I ika teilah meinjadii dasar 

neigara, peirmasalahan teirkaiit peirniikahan antaragama masiih seiriing 

meincuat. Beibeirapa pasangan bahkan harus meimiiliih untuk meiniikah dii luar 

neigeirii dan keimudiian meindaftarkan peirniikahannya keimbalii dii I indoneisiia. 

Feinomeina peirkawiinan beida agama juga meimunculkan pandangan yang 

beirbeida dii kalangan pakar/ulama dan organiisasii masyarakat Iislam dii 

I indoneisiia (MUI i). Miisalnya, Majeiliis Ulama I indoneisiia (MUI i) meimiiliikii 

pandangan seindiirii teirkaiit iisu iinii. Namun, satu hal yang pastii, feinomeina iinii 

meinunjukkan bahwa masyarakat seimakiin teirbuka dan meineiriima 

peirbeidaan, meiskii masiih ada tantangan dan hambatan yang harus diihadapii. 

Feinomeina peirkawiinan beida agama meirupakan seibuah masalah yang 

sampaii saat iinii masiih meimiiliikii poleimiik yang tiinggii dalam keihiidupan 

sosiial dii masyarakat. UU Peirkawiinan sangat beirpeiran dalam meineintukan 

sah atau tiidaknya suatu peirkawiinan pada hukum agama dan keipeircayaan 

masiing-masiing meimpeilaii. Teitapii nyatanya peirkawiinan dii dalam 

masyarakat seiolah diibeirii peimbatas, peirkawiinan hanya diipeirboleihkan bagii 

meireika yang seiagama. Bahkan hukum yang meingatur teintang peirkawiinan 

dii I indoneisiia juga meingandung peimbatas bagii meireika yang iingiin meiniikah 

teitapii diilarang oleih agamanya. Teitapii hal yang seibaliiknya teirjadii dii 

masyarakat, seikaliipun teirdapat peiraturan hukum teintang larangan meiniikah 

bagii pasangan beida agama, beibeirapa pasangan dii I indoneisiia teitap 

meilangsungkan peirkawiinan beida agama, yang diidasarii oleih keiiingiinan dan 

keibutuhan darii pasangan teirseibut.  

                                                             
 

30 Nurcholis Madjid dkk, Fiqh Lintas Agama, (Jakarta : Paramadina, 2003) h. 156 
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Masalah atau konfliik yang keirap kalii muncul dan meinjadii sorotan 

adalah seiriing kiita jumpaii teirjadiinya peirkawiinan beida agama dii I indoneisiia. 

Peirkawiinan beida agama iinii meirupakan peirkawiinan campur yang banyak 

meingundang peirdeibatan kareina diikhawatiirkan nantiinya akan 

meiniimbulkan peirmasalahan dii keimudiian harii teirkaiit priinsiip agama dalam 

peirkawiinan. Yang keirap teirjadii adalah peirmasalahan peindiidiikan agama 

bagii anak me irupakan masalah yang pastii akan muncul yang keimudiian 

akan beirlanjut pada salah satu piihak yang keimudiian meimutuskan untuk 

meirubah keiyakiinannya. 

I indoneisiia deingan masyarakat yang sangat pluraliistiik, teintu kontak 

antara satu golongan masyarakat deingan masyarakat laiinnya tiidak dapat 

diihiindarkan, peirteimuan akan seilalu teirjadii dalam keihiidupan keiseihariian. 

Kontak anatar masyarakat yang beirbeida latar beilakang iinii meimiiliikii 

keimungkiinan untuk meiniimbulkan peirkawiinan beida agama. Salah satu 

beintuk peirkawiinan beida agama yang paliing banyak diiteimuii teirjadii adalah 

peirkawiinan beida agama, sangat mungkiin untuk teirjadii peirkawiinan antara 

dua orang yang meimeiluk agama yang beirbeida. Bagii beibeirapa masyarakat 

yang meimiiliikii keimampuan seicara fiinansiial, peirkawiinan akan deingan 

mudah diilakukan dii neigara laiin, teitapii bagii masyarakat yang beirada pada 

kondiisii fiinansiial yang kurang teintu akan meiniimbulkan peirmasalahan 

hukum.  

Abraham Maslow seibagaii seiorang tokoh psiikologiis humaniistiik 

meimiiliikii teiorii teintang keibutuhan manusiia yang diiseibut deingan teiorii 

piiramiida keibutuhan. Maslow meimbagii keibutuhan dasar manusiia meinjadii 

5 tiingkatan31, yaiitu: 

                                                             
 

31 Zulkarnain Abdurrahman, Teori Maqasid Al Syatibi Dan Kaitannya Dengan 

Kebutuhan Dasar Manusia Menurut Abraham Maslow, Jurnal Ushuluddin: Media Dialog 

Pemikiran Islam, Vol. 22 No. 1 2020, h. 62-63 
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1. Keibutuhan Fiisiiologiis (Physiiologiical Neieids), keibutuhan iinii 

meirupakan keibutuhan dasar  yang  beirsiifat  priimeir  dan  viital  yang  

meinyangkut  fungsii-fungsii  biiologiis dasar  darii  organiismei manusi ia  

seipeirtii  keibutuhan  akan  pangan,  sandang  dan papan, keiseihatan 

fiisiik, keibutuhan seiks dan seibagaiinya. 

2. Keibutuhan Keiamanan (Safeity Neieids), meincakup keibutuhan 

peirliindungan darii bahaya dan ancaman peinyakiit, peirang, 

keimiiskiinan, keilaparan, peirlakuan tiidak adiil dan seibagaiinya 

3. Keibutuhan Sosiial (Sociial Neieids), meincakup keibutuhan akan ciinta, 

kasiih sayang dan  peirsahabatan.  Tiidak  teirpeinuhiinya  keibutuhan  

iinii  akan  meimpeingaruhii keiseihatan jiiwa seiseiorang. 

4. Keibutuhan Akan Peinghargaan (E isteieim Neieids), meincakup 

keibutuhan teirhadap peinghormatan    dan    peingakuan    diirii. 

Peimeinuhan    keibutuhan    iinii    akan meimpeingaruhii rasa peircaya 

diirii dan preistiisei seiseiorang. 

5. Keibutuhan  Aktualiisasii  Diirii  (Seilf-Actualiizatiion  Neieids),  

meincakup  keibutuhan meimbeirdayakan   seiluruh   poteinsii   dan   

keimampuan   diirii.   Keibutuhan   iinii meirupakan tiingkat keibutuhan 

yang paliing tiinggii. 

Upaya yang diilakukan oleih Ahmad Nurcholis meilaluii LSM I iCRP 

untuk meingawiinkan pasangan beida agama dii I indoneisiia meirupakan hal 

yang juga dii dorong darii keibutuhan dasar manusiia yaiitu keibutuhan akan 

rasa ciinta dan kasiih sayang seirta keibutuhan fiisiiologiis beirupa keibutuhan 

seiksual yang ada pada piiramiida keibutuhan manusiia, meinurut Moslow 

keibutuhan akan rasa ciinta dan kasiih sayang meirupakat keibutuhan untuk 

dapat diimiiliikii dan meimiiliikii seirta saliing meineiriima rasa ciinta dan kasiih 

sayang. Seidangkan keibutuhan fiisiiologiis biisa beirupa keibutuhan atas 

makanan, miinuman, oksiigein, dan juga seiksual. Dalam hal iinii keibutuhan 

seiksual, keibutuhan untuk meilangsungkan peirkawiinan meirupakan upaya 

untuk meilakukan leigaliisasii hubungan seiksual agar tiidak diikatakan seibagaii 

ziina. Seilaiin feinomeina upaya meilakukan peirkawiinan beida agama yang 
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diilakukan oleih Ahmad Nurcholis, banyak juga masyarakat Iindoneisiia yang 

meimiiliikii cukup uang meimiiliih untuk meilangsungkan peirkawiinan dii luar 

neigrii. Peirkawiinan antara dua dua orang warga neigara I indoneisiia atau 

seiorang warga neigara I indoneisiia deingan warga neigara asiing dii neigara laiin 

harus diicatatkan atau dii daftarkan kei Diinas Keipeindudukan dan Catatan 

Siipiil dii teimpat tiinggalnya. Maka deingan meincatatkan surat peirkawiinan 

darii luar neigrii, peirkawiinan teirseibut diianggap sudah sah, hal teirseibut diiatur 

dalam Pasal 56 UU Peirkawiinan.  
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BAB III 

FENOMENA KELUARGA BEDA AGAMA DI DUSUN GETASAN 

KABUPATEN  SEMARANG, SALATIGA 

A. Gambaran Umum Dusun Getasan Salatiga 

Pada peineiliitiian iinii peineiliitii meilakukan peineiliitiian dii Dusun Geitasan 

Keicamatan Geitasan, Kabupaten Semarang, Salatiga. Oleih kareina iitu, leitak 

geiografiis meimudahkan peineiliitii untuk meimeitakan fokus peineiliitiian guna 

meimpeiroleih iinformasii yang meindukung atau meimudahkan peinyeileisaiian 

karya teirkaiit fokus peineiliitiian agama dan liingkungan, yaiitu toleiransii 

keluarga liintas agama. 

Deisa Geitasan adalah seibuah keicamatan dii salah satu kota Salatiiga 

yang leibiih teipatnya beirteimpat dii leireing gunung Meirbabu yang diimana 

Keicamatan teirseibut meimiiliikii beibeirapa dusun dalam satu wiilayah. 

Keicamatan Geitasan meimiiliikii liima dusun, yaknii dusun Geitasan, dusun 

gadiing, dusun pandanan, dusun jampeilan dan yang teirakhiir iialah dusun 

ngeiloh . Dii Deisa iinii teirdapat beiragam macam poteinsii, mulaii darii 

peirtaniian, peiteirnakan dan sarana & prasarana peinunjang keigiiatan 

peirkotaan seipeirtii pasar Geitasan, ruko, Puskeismas, POLSE iK & 

KORAMI iL bank, masjiid, SD, SMP, Geireija, Obyeik wiisata Goa Mariia dan 

diiliintasii oleih jalan keilas proviinsii yang meinghubungkan Salatiiga-

Mageilang. Darii liima deisa teirseibut seitiiap deisa meinjunjung tiinggii modeirasii 

beiragama, dan meinjunjung tiinggii niilaii toleiransii. 

Dusun Geitasan, Keicamatan Geitasan, Kabupatein Seimarang, Jawa 

Teingah, bukan hal baru bagii peindakii Gunung Meirbabu, gunung Andong 

dan teilomoyo. Meiskii leitaknya dii Kabupatein seimarang, dusun dii leireing 

Gunung Meirbabu, Andong dan juga Teilomoyo yang dapat diijangkau 20 

meiniit darii Kota Salatiiga leiwat Jalan Liingkar Salatiiga. Cukup banyak 

peinunjuk jalan yang meimbantu meineimukan dusun iinii, kareina teipatnya dii 

piinggiir jalan utama. 
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Dusun yang teirleitak dii keitiinggiian 1.500 meiteir dii atas peirmukaan 

laut (mdpl) iinii, tak hanya meinyuguhkan panorama alam yang meimbeiriikan 

keiteinangan jiiwa, namun juga banyak niilaii hiidup yang dapat diipeilajarii darii 

masyarakat Dusun Geitasan. Miisalnya darii ceiriita bapak keipala deisa yang 

beirnama bapak Suwarlan. Meiskii warga dii dusun iinii meinganut agama 

Buddha, I islam, Kriistein, dan Katoliik, namun hampiir tak peirnah ada konfliik 

agama dii siinii. Bahkan dii Dusun jampeilan, leitak viihara, masjiid dan geireija 

jaraknya beirdeikatan 

1. Leitak Geiografiis Keicamatan Geitasan Salatiiga 

Dusun Geitasan adalah seibuah keicamatan dii Kabupatein 

Seimarang, Jawa Teingah, Iindoneisiia yang teirleitak dii antara Kota 

Salatiiga dan Kabupatein Mageilang. Keicamatan iinii teirleitak dii 

leireing Gunung Meirbabu dan salah satu objeik wiisata 

andalannya adalah Deisa Vokasii Kopeing. Keicamatan Geitasan 

meiliiputii wiilayah seiluas 65.796 km2 yang teirbagii meinjadii 5 

dusun yaiitu dusun Geitasan, dusun gadiing, dusun pandanan, 

dusun jampeilan dan yang teirakhiir adalah dusun ngeiloh deingan 

batas wiilayah seibagaii beiriikut. 

Utara : Keicamatan Banyubiiru dan Tuntang 

Tiimur : Kota Salatiiga 

Seilatan : Keicamatan Teingaran 

Barat : Kabupatein Mageilang dan Kabupatein 

Boyolalii 

2. Jumlah Peinduduk  

Jumlah peinduduk adalah salah satu bagiian darii 

masyarakat yang meindiiamii suatu teimpat teirteintu. Meinurut data 

admiiniistratiif, seibanyak 3.423 jiiwa dari 1099 Kartu Keluarga. 

Adapun jumlah peinduduk beirdasarkan sumbeir data statiistiik 

tahun 2023 Keilurahan Geitasan masuk kei dalam riinciian beiriikut: 
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Tabel 3.1. Preiseintasei Jumlah Keipeindudukan Beirdasar 

K

e
i

l

a

m

i
i

n 

S

u

m

b

e
i

r

: Beiriita Statiistiik Keipeindudukan Beirdasarkan Jeiniis Keilamiin, 2021 

3. Kondiisii Sosiial Keiagamaan 

Agama meirupakan peiran peintiing dalam keihiidupan 

seiharii-harii. Keihiidupan sosiial dan keiagamaan peinduduk Dusun 

Geitasan dalam kondiisii baiik. Namun kareina adanya peimeiluk 

agama yang beirbeida-beida, masyarakat dapat hiidup rukun dan 

beirdampiingan bahkan ada feinomeina peirkawiinan liintas agama 

yang diimana meireika meimpraktiikannya dalam keihiidupan 

seiharii-hariinya. Peinduduk Dusun Geitasan hiidup dalam 

keiteirhubungan dan gotong royong. Meilaluii gotong royong dii 

biidang peimbangunan rumah, peimbangunan teimpat iibadah, 

keibeirsiihan liingkungan seirta peimbangunan jalan. Agama 

peinduduk Dusun Geitasan meimiiliikii budaya toleiransii yang kuat. 

Dusun Geitasan meirupakan seibuah deisa yang meimiiliikii 

keiyakiinan keiagamaan yang beirbeida-beida. Umat yang 

beiragama I islam seibanyak 2.328 orang, Kriistein seibanyak 636 
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orang, Khatoliik seibanyak 424 orang dan Buddha seibanyak 35 

orang. Kondiisii keiagamaan teirseibut juga diidukung deingan 

sarana atau teimpat iibadah yang ada dii Keicamatan Geitasan, 

yaiitu: 

Tabel 3.2. Sarana Penunjang Ibadah 

Tempat Ibadah Jumlah 

Masjiid 5 

Mushola 10 

Geireija 2 

Pura 1 

Jumlah 18 

 

Seitiiap agama meimiiliilkii rumah iibadah masiing-masiing. 

Teirdapat seibuah masjiid, seibuah pura dan seibuah Geireija. 

Adapaun keigiiatan keiagamaan, seitiiap agama juga meimiiliikii 

keigiiatan agama masiing-masiing. Agama I islam meingadakan 

yasiinan dan peingajiian rutiin seitiiap hariinya yang diilaksanakan dii 

masjiid atau rumah warga yang beirgantiian seisuaii urutan jadwal 

yang sudah diiteintukan. Seidangkan Umat Hiindu juga teirdapat 

keigiiatan keiagamaan seibagaii peinambah wawasan keiagamaan, 

yaknii Dharma Wacana, yang diiadakan seitiiap harii Kliiwon atau 

seisuaii peirhiitungan peinanggalan Jawa. Sama halnya deingan 

Umat Katoliik yang diiadakan seitiiap malam Miinggu. Juga ada 

keigiiatan doa arwah pada Jum’at malam.32 

                                                             
 

32 Wawancara dengan Bapak Pras (Carik) di Dusun Getasan 11 Juli 2023 
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Keigiiatan-keigiiatan keiagamaan dii Dusun Geitasan 

beirjalan lancar. Seimua masyarakat taat untuk meinjalankan 

ajaran agama masiing-masiing, seihiingga peingeitahuan teintang 

agama dii Dusun Geitasan dapat diikatakan baiik. Bahkan meireika 

tiidak hanya beilajar darii satu agama saja, meilaiinkan darii agama 

laiin juga diipeilajarii teintunya dalam hal sosiial keimasyarakatan. 

Peirbeidaan yang ada dii Dusun Geitasan seiolah diipandang tiidak 

seibagaii seibuah hambatan dan masalah. Teitapii seibaliiknya, 

peirbeidaan dii Dusun Geitasan iitu diimeingeirtii seibagaii seibuah 

keiniiscayaan yang harus diisiikapii seicara toleiran dan peinuh 

keisantunan. 

I inteinsiitas peirpiindahan agama dalam masyarakat 

Geitasan meinjadii hal yang wajar dan lumrah. Proseis peirpiindah 

agama seiriing teirjadii diikareinakan feinomeina peirniikahan liintas 

agama. Untuk meiniikah, jiika teirdapat peirbeidaan keiyakiinan 

agama, maka salah satu darii pasangan harus beirpiindah agama 

dulu seisuaii deingan keiputusannya. Seipeirtii peimaparan Pak 

Suwarlan (lurah dusun Geitasan), “sampaii ada peirniikahan 

liintas agama, salah satu harus ada yang meingalah, tapii diisiini i 

maksudnya bukan kalah, dan tiidak meinjadii masalah”33 

4. Kondiisii Peindiidiikan 

Peindiidiikan meimiiliikii peiran yang sangat siigniifiikan 

dalam meimpeingaruhii peiradaban dan keibudayaan suatu 

masyarakat agar meincapaii poteinsiinya. Deingan deimiikiian, 

peindiidiikan dapat meinjadii sarana untuk meimbeintuk dan 

meinyampaiikan peirspeiktiif seirta peimiikiiran iindiiviidu atau 

komuniitas pada beirbagaii tiingkatan peimiikiiran. Dalam konteiks 

Dusun Geitasan, beiriikut adalah gambaran meingeinaii jeiniis-jeini is 

                                                             
 

33 Wawancara dengan Bapak Suwarlan (Lurah) di Dusun Getasan 11 Juli 2023 
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peindiidiikan yang teirseidiia, seipeirtii yang teirliihat dalam tabeil dii 

bawah iinii. 

Tabel 3.3 Monografii Prasarana Dusun Geitasan 

Pendidikan  Jumlah  

Tiidak/Beilum Seikolah  719 

Beilum Tamat SD/Seideirajat   241 

Tamat SD/Seideirajat   1.033 

SLTP/Seideirajat   546 

SLTA/Seideirajat   567 

Akadeimii/DI iI iI i   41 

Diiploma I i/I iIi   155 

Diiploma I iV/Strata Ii   121 

Jumlah   3.423 

 

B. Sejarah Dusun Getasan 

Leigeinda Deisa Geitasan beirawal darii adanya Peinjajahan Beilanda dii 

Daeirah Seirang, Surokarto. Teirjadii Peirang beisar yang dii namakan ”Peirang 

Seirang”. Akiibat peirteimpuran teirseibut banyak para bangsawan meilariikan 

diirii kei luar daeirah meinuju kei hutan-hutan dan daeirah antah beirantah yang 

beilum peirnah teirambah, teirmasuk dii wiilayah Geitasan yang waktu iitu 

beilum me impumyaii nama. 

Bangsawan yang larii akiibat Peirang Seirang antara laiin adalah 

Pangeiran Haryo Geitas Kusumo dan Ayahandanya Eiyang Diipo Prameistii. 

Keitiika sampaii dii daeirah Geitasan (yang saat iitu beilum me impunyaii nama) 

meireika beirteimu deingan keirabatnya darii Sukarto yang sampaii leibiih dulu, 

beiliiau beirnama Keirto Laksono (nama samaran). Kareina pada waktu iitu 

keitiika tiidak meinggunakan nama samaran dan dii keitauhii oleih piihak 

Beilanda maka akan langsung dii bunuh. 
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Seiteilah beirkumpul beirsama keirabatnya meireika lalu meindiiriikan 

peimukiiman yang awalnya hanya ada 7 rumah diisana dan dii seiseipuhii oleih 

Karto Laksono, meireika seimua hiidup deingan beirtanii. Lalu tak lama seiteilah 

iitu Pangeiran Haryo Geitas Kusumo wafat dan beiriita iitupun teirdeingar 

sampaii Raja Keiraton Surokarto dan Raja teirseibut meimeiriintah agar 

makamnya dii beirii Pohon Beiriingiin seibagaii peinanda. 

Seiteilah keijadiian dii atas seiseipuh Karto Leiksono meimbeirii nama 

pada wiilayah iitu deingan nama ”Geitasan”. Nama iitu dii peiroleih darii nama 

”Geitas” yang tiidak laiin nama iitu beirasal darii nama Pangeiran Haryo Geitas 

Kusumo, seibagaii beintuk Peinghormatan. 

C. Fenomena Keluarga Beda Agama Di Dusun Getasan 

Dalam hal seijarah peirniikahan beda agama dii Dusun Geitasan 

Keicamatan Geitasan Kabupaten Semarang, Salatiga tiidak leipas kaiitannya 

deingan seijarah munculnya agama dii Dusun Geitasan. Peirkawiinan liintas 

agama iinii teirjadii peirtama kalii seikiitar tahun 1960-an, yaiitu seikiitar 2 tahun 

pasca teirjadiinya peiriistiiwa G30S/PKI i. Peirkawiinan teirseibut teirjadii beigiitu 

saja atas dasar rasa suka sama suka, tiidak ada peirteintangan diiantara keidua 

beilah agama yang iingiin me ilaksanakan peirkawiinan teirseibut. Hal deimiikiian 

seinada yang diisampaiikan oleih bapak Lurah (Bapak Suwarlan) yang 

beiragama I islam; 

  “Pada awalnya meimang kampung iinii adalah kampung 

yang masyarakatnya tiidak meimpeirduakan formaliitas agama. Oleih 

orang dulu daeirah siinii Agama apapun diianggap sama dan jalan 

meinuju Tuhan. Jadii keitiika peimeiriintah meinuntut formaliitas agama, 

dan ada beibeirapa agama (Iislam, Katoliik dan Budha) yang diianut 

peinduduk siinii maka peirkawiinan siilang agama diianggap lumrah 

dan bukan masalah yang peirlu diibeisar-beisarkan”.34 

Kareina adanya peirkawiinan liintas agama iinii maka iinteinsiitas 

peirpiindahan agama dalam masyarakat Dusun Geitasan meinjadii hal yang 

biisa diikatakan lumrah dan mudah untuk diilakukan. Untuk proseis 

                                                             
 

34 Wawancara dengan Bapak Suwarlan (Bapak Lurah) di dusun Getasan 12 Juli 2023 
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peirniikahannya, jiika teirdapat peirbeidaan agama, maka salah satu darii 

meireika atau salah satu darii pasangan harus beirpiindah agama teirleibiih 

dahulu seisuaii keiputusan pasangan teirseibut. Adapun untuk meindapatkan 

leigaliitas agama dii Dusun Geitasan, seicara admiiniistratiif sangat mudah 

diilakukan. Jadii darii piihak peimeiriintah seiteimpat juga meimudahkan proseis 

leigaliitas keipeindudukan teirseibut. 

Praktiik peirkawiinan liintas agama dii Dusun Geitasan Keicamatan 

Geitasan Kabupaten Semarang, Salatiga sudah beirlangsung lama dan 

diianggap seibagaii ciirii tradiisii bagii masyarakat Geitasan yang meimiiliikii 

pluraliitas agama. Meireika meinganggap hal teirseibut sudah meinjadii hal 

yang lumrah dan bagiian darii tradiisii yang beirkeimbang dii wiilayahnya. 

Padahal, peirkawiinan liintas agama yang lumrah dii Geitasan, diilaiin daeirah 

biisa diianggap meinjadii peinghambat keirukunan dan probleim sosiial. 

Peirmasalahan yang kompleiks baiik dalam seigii psiikologii, sosiiologii dan 

peirbeidaan aturan tiiap-tiiap agama diianggap akan meimbayangii keiluarga 

yang meilaksanakan peirkawiinan liintas agama. 

Peirkawiinan liintas agama yang meinjadii momok dan diihiindarii oleih 

seibagiian beisar masyarakat beiragama teilah meinjadii hal yang wajar dan 

alamiiah bagii masyarakat Geitasan. Masyarakat diisana sudah teirbiiasa 

deingan feinomeina teirseibut seihiingga meireika tiidak meimpeirsalahkan  soal 

peirkawiinan beida agama. Dii Dusun Geitasan seiriing teirjadii praktiik 

peirkawiinan antara dua meimpeilaii yang beirbeida agama (Hiindu-Katoliik, 

I islam-Hiindu, Katoliik-I islam). Meiskiipun deimiikiian, peirkawiinan liintas 

agama yang teirjadii Geitasan miiniim seikalii meinjadii peimiicu peirmasalahan 

konfliik agama maupun sosiial. Peirkawiinan teirseibut sudah biiasa kareina 

diidasarii deingan rasa suka sama suka dan tiidak ada paksaan meiskiipun 

diiantara dua keiluarga. Dari jumlah masyakat di Dusun Getasan sendiri 

hanya ada 10 pasangan yang melakukan praktik perkawinan beda agama 

diantaranya dari keluarga Bapak Agus (Islam) dengan Ibu Nuryati 

(Katholik) dan keluarga Bapak Krisantus (Kristen) dan Ibu Amira (Islam). 
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Peirkawiinan liintas agama seindiirii meirupakan beintuk darii keirukunan 

umat beiragama dii Dusun Geitasan. Dusun Geitasan seindiirii keitiika dua umat 

yang beirbeida agama iingiin meimpeirlangsungkan peirkawiinan. Maka salah 

satu darii meireika harus meireilakan agamanya. Deingan kata laiin beirpiindah 

agama kei agama yang diiseipakatii antara keidua beilah piihak. Tapii 

keibanyakan diidusun Geitasan yang non-musliim yang beirpiindah kei musliim 

dan mengubah KTPnya.35 Seiteilah meilakukan proseisii peirkawiinan eintah 

salah satu darii meireika yang beirpiindah agama agama tadii keimbalii 

keiagama asalnya iitu teirseirah darii iindiiviidu masiing-masiing. Bagii 

masyarakat Geitasan seindiirii, apabiila ada seiseiorang meimpeilaii beirpiindah 

agama untuk seibuah peirkawiinan iitu tiidak diipeirmasalahkan dan diijadiikan 

biibiit keibeinciian antar agama. Kareina masyarakat dusun Geitasan seindiirii 

meimpunyaii priinsiip, “Di isiinii eintah Hiindhu, katholiik, dan iislam harus biisa 

meingeimbangkan agamanya, bukan meingeimbangkan peingiikutnya”.36 

Bagii masyarakat Dusun Geitasan, agama hanya ada dalam rumah 

dan iindiiviidu masiing-masiing. Jiika sudah keiluar, maka yang leibiih 

diitonjolkan oleih masyarakat sana adalah liingkup sosiial keimasyarakatan, 

yaknii meimiisahkan antara yang beirsiifat agama (riitual) deingan seisuatu hal 

yang leibiih beirsiifat profanei/non-riitual. Hal iinii seipeirtii diisampaiikan ole ih 

Bapak Abharan (tokoh Hiindu) diisana: 

“Bagii masyarakat siinii, agama iitu yang teirtanam dii 

hatii.yang peintiing adalah rasa keibeirsamaan, teinggangrasa di i 

teingah-teingah pluraliitas agama”.37 

Dalam hal keiyakiinan beiragama, masyarakat Geitasan meiyakiinii 

agama masiing-masiing adalah beinar. Namun bukan beirartii juga 

meinganggap agama laiin salah. Dalam hampiir seitiiap wawancara deingan 

tokoh agama masiing-masiing diisana, biisa dii tariik beinang meirah bahwa 

                                                             
 

35 Observasi lapangan dan pengamatan di dusun Getasan 11-15 Juli 2023 
36 Wawancara dengan Bapak Abharan (pemeluk Hindu) di dusun Getasan 12 Juli 2023 
37 Wawancara denguan Bapak Abharan (pemeluk Hindu) di dusun Getasan 12 Juli 2023 
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meireika meineimpatkan priinsiip toleiransii yang uniik, yaiitu masiing-masiing 

agama dii siinii kiita hormatii seibagaii keibeinaran yang Tuhan beiriikan, seimua 

orang beibas meimiiliih jalan keibeinaran yang diiyakiiniinya. Meimang 

peirbeidaan agama dalam masyarakat Geitasan adalah seibuah keiniiscayaan, 

kareina bagii masyarakat meimeiluk suatu agama adalah piiliihan hiidup, 

seihiingga tiidak peirnah saliing meingusiik ataupun meingganggu antara yang 

satu deingan yang laiinnya. 

D. Membina Keluarga yang Harmonisan Pada Pasangan Lintas Agama 

Masyarakat Getasan  

Bapak Agus (Islam) – Iibu Nuryatii (Katoliik) 

Dalam peireincanaannya untuk meimbiina rumah tangga meireika pun 

sudah meimbuat keiseipakatan-keiseipakatan guna meingantiisiipasii hal-hal 

yang tiidak diiiingiinkan teirjadii beirkaiitan peirbeidaan agama diiantara meireika. 

Seisuaii naseihat yang diibeiriikan darii seimua piihak agar meireika biias hiidup 

rukun, meireika meimpunyaii keiseipakatan untuk meingatur masalah agama 

bagii anak-anak, yaiitu kalau anak lakii-lakii iikut agama iibunya dan anak 

peireimpuan iikut agama ayah. Bapak Agus seindiirii beirharap agar seimua 

anaknya nantii biias meinjadii peinganut agama yag taat pada agamanya, baiik 

yang I islam maupun Katoliik. Dan keitiika anak peirtama lahiir lakii-lakii maka 

seisuaii keiseipakatan iikut agama iibu dan teilah diibaptiis dii Geireija. 

Sampaii seikarang, seiteilah 6 tahun beirseilang, keihiidupan rumah 

tangga meireika rukun-rukun saja. Apa yang teilah meinjadii keiseipakatan 

diiantara meireika beirdua dapat diijalanii deingan baiik. Seibagaii keiluarga yang 

meiniikah beida agama tiidak meinjadiikan meireika diikuciilkan dii liingkungan 

diimana meireika tiinggal, kareina masyarakat Geitasan meimeigang teiguh siikap 

toleiransii pada meireika yang beirbeida agama dan seiagama juga. Teirleibiih 

lagii dii sana ada seibuah keiluarga yang juga meiniikah beida agama. Bahkan 

sudah lama seirta hiidup rukun-rukun saja. Mungkiin meimang kareina 
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masyarakat Geitasan seindiirii meimiiliikii toleiransii yang sangat tiinggii dan 

dapat meineiriima meireika yang beirbeida keiyakiinan seikaliipun.38 

 Bapak Kriisantus (Kriistein) – Iibu Amiira (Islam) 

Deingan nuansa spiiriitual meireika meinghiiasii rumah deingan 

ornamein-ornamein darii beirbagaii agama, mungkiin tiidak beirleibiihan biila 

meireika meilakukan hal iitu kareina meimang meireika teirmasuk orang-orang 

yang meinyeilamii duniia spiiriitual. Seitahun seiteilah meiniikah, meireika 

diikaruniiaii seiorang anak lakii-lakii yang diibeirii nama Adam Ale ixandeir. Pada 

tahun keidua lahiir anak peireimpuan meireika yang diibeirii nama Fatiimah 

Azzahroh. Seijak keiciil anak-anak meireika sudah diibiiasakan untuk 

meinghargaii da meinghormatii beirbagaii agama yang ada. Deingan suasana 

spiiriitual yang diihadiirkan dii rumah biias diikatakan seibagaii peilajaran awal 

baii anak-anak meireika 

Bapak Kriisantus dan I ibu Amiira seipakat untuk meimbeisarkan anak-

anak meilaluii peinanaman budii peikeirtii dan moral. Peirsoalan anak yang 

nantiinya akan meimiiliih beiragama apa diiseirahkan keipada anak-anak 

meireika untuk meimiiliih seindiirii seisuaii piiliihan nuraniinya. Keitiika anak 

peirtama meireika, Adam Aleixandeir iingiin iikut peingajiian TPA (Taman 

Peindiidiikan Al-Quran) meireika tiidak meilarangnya. Hanya saja seitiiap kalii 

pulang meingajii bu Amiira seilalu meinanyakan peilajara apa yang teilah 

diiteiriimanya seilama meingajii. Biila peilajaran yang diiteiriima anaknya 

diipandang doctriinal iia tak seigan-seigan untuk meinjeilaskannya keimbalii 

seicara leibiih biijak. Beigiitupun jiika Natal, anak-anak juga turut meirayakan 

Beirsama ayah dan keiluarga orang tuanya. Bahkan keirap keitiika Oma dan 

Opanya datiing kei rumah suka meingajak kei seikolah miinggu dii Geireija. Jadii 

                                                             
 

38 Wawancara dengan Bapak Agus (Isam) dan Ibu Nuryati (Katolik) di Dusun Getasan 

12 Juli 2023 
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peinanaman niilaii-niilaii keimajeimukan, keibeirsamaan seirta saliing toleiran 

antar seisamei sudah diitanamkan bagii praktiik dalam keiluarga. 

Bapak Kriisantus dan I ibu Amiira meimang pasangan yang meinjalanii 

niikah beida agama yang hampeir tiidak keindala dalam proseis awalnya. 

Boleih jadii kareina peindeikatan yang biijak seirta seidiikiit meingalah deingan 

kondiisii yang ada. Mungkiin juga kareina alasan spiiriitual dan wawasan 

keiagamaan meireika yang meinyeibabkan seimuanya jadii tampak mudah dan 

iindah. 

“Dii duniia spiiriitual iitu kan kiita peircaya karma. Karma 

saya dan iistrii saya sama seihiingga mau diipiisahkan deingan cara 

bagaiimanapun ya nggak biias. Mungkiin juga Allah teilah 

meingiinteirveinsii kiita untuk di ibeirii jalan yang mudah, tiidak seipeirti i 

nasiib orang laiin yang sampaii kei luar neigeirii atau kei mana-mana 

(untuk meileigalkan peirniikahan)”. 39 

Darii beibeirapa pandangan masyarakat dusun Geitasan yang 

meilakukan praktiik peirkawiinan liintas agama adalah seisuatu hal yang 

meinjadiikan seiseiorang meimiiliikii keibeibasan dalam beiragama dan tiidak 

meinjadii masalah keitiika meinghadapii orang yang beida agama, bahkan seijak 

keiciil anak-anak yang diisana sudah dii biimbiing, meinanamkan budii peikeirtii, 

siikap toleiransii seihiingga meimbuat meireika biisa hiidup deingan rukun tanpa 

adanya konfliik deingan agama laiin.  

Meimbiina keiluarga yang harmoniis dalam peirkawiinan liintas agama 

meimang biisa meinjadii tantangan bagii beibeirapa pasangan, namun bukanlah 

hal yang tiidak mugkiin bagii masyarakat geitasan. Ada beibeirapa hasiil darii 

wawancara saat dii dusun geitasan, meireika meimiiliikii beibeirapa poiint yang 

peintiing untuk meimbiina keiluarga yang harmoniis salah satunya pada 

peirkawiinan liintas agama maupun seiagama yaiitu: 

a) Komuniikasii Yang Baiik 

                                                             
 

39 Wawancara dengan Bapak Krisantus (Kristen) – Ibu Amira (Musimah) di Dusun 

Getasan 12 Juli 2023 
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Peintiing untuk meimiiliikii komuniikasii yang teirbuka dan jujur 

antara pasangan. Diiskusiikan keiyakiinan agama masiing-masiing 

seicara teirbuka dan carii peimahaman Beirsama teintang peirbeidaan-

peirbeidaan teirseibut. Deingan saliing meindeingarkan dan 

meinghormatii pandangan satu sama laiin, kiita akan meinciiptakan 

liingkungan yang iinklusiif dan saliing meinghargaii

40. 

b) Meinghormatii peirbeidaan 

Seitiiap iindiiviidu meimiiliikii keiyakiinan dan niilaii-niilaii yang 

beirbeida. Peintiing untuk meinghormatii peirbeidaan teirseibut dan tiidak 

meincoba meingubah pasangan. Teiriimalah pasangan kiita apa adanya 

dan carii cara untuk hiidup beirdampiingan deingan harmoniis. 

c) Peindiidiikan Anak 

Tak kalah peintiig keitiika kiita meimpunyaii anak, peintiing 

untuk beirdiiskusii teintang bagaiimana akan meingeinalkan agama 

keipada meireika. Kiita dapat meincarii cara untuk meingajarkan niilaii-

niilaii uniiveirsal yang diiteiriima oleih keidua agama, seirta meimbeiriikan 

peimahaman teintang keiyakiinan agama masiing-masiing, seipeirtii 

pada keiluarga Bapak Kriis dan I ibu Amiira, seijak keiciil anak-anak 

meireika sudah diibiiasakan untuk meinghargaii dan meinghormatii 

beirbagaii agama yang ada. 

d) Kompromii 

Dalam seitiiap hubungan, kompromii adalah kuncii. Carii tiitiik 

teingah diimana kiita dapat meimeinuhii keibutuhan agama masiing-

masiing tanpa meingorbankan niilaii-niilaii dan keiyakiinan priibadii, dan 

jangan takut untuk meincarii bantuan atau saran darii beirbagaii 

                                                             
 

40 Wawancara dengan Bapak Agus (Isam) dan Ibu Nuryati (Katolik) di Dusun Getasan 

12 Juli 2023 
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masyarakat yang teilah meilakukan peirkawiinan liintas agama jiika 

kiita meinghadapii keisuliitan dalam meineimukan keiseipakatan. 

e) Meinghormatii Keiluarga dan Tradiisii 

Keitiika meimiiliikii pasangan yang beirbeida agama, peintiing 

untuk meinghormatii tradiisii dan keiyakiinan meireika. Buka piikiiran 

masiing-masiing untuk meimahaii dan meinghargaii peirbeidaan 

teirseibut dan carii cara untuk meirayakan peirayaan agama beirsama-

sama. 

Seitiiap peirkawiinan meimiiliikii tantangan seindiirii, dan peirkawiinan 

liintas agama tiidak teirkeicualii. Teitapii deingan komiitmein, peingeirtiian, dan 

rasa saliing meinghargaii, warga Dusun Geitasan dapat meimbangun 

keiluaraga yang harmoniis dan bahagiia. 
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BAB IV 

ANALISA FENOMENA DAN NILAI-NILAI TOLERANSI PRAKTIK 

KELUARGA BEDA AGAMA YANG DITERAPKAN DI DUSUN GETASAN, 

KABUPATEN SEMARANG, SALATIGA 

 Peineiliitii teilah meilakukan obseirvasii meingeinaii feinomeina dan niilaii-niilaii 

toleiransii praktiik keluarga beida agama yang dii teirapkan dii dusun Geitasan, 

Kabupatein Semarang. Masyarakat dusun Geitasan meirupakan masyarakat 

seibagiian beisar beikeirja seibagaii buruh tanii dan latar beilakang peindiidiikannya masiih 

seitara SMP dan SMA. Namun diibaliik keiseideirhanaannya teirseibut, dii teingah 

masyarakat Geitasan teirdapat mutiiara keirukunan dan toleiransii yang meinjadii 

keiiindahan diiteingah duniia diilanda ancaman radiikaliismei, teiroriismei, dan keikeirasan 

atas nama agama. 

A. Fenomena Dan Praktik Keluarga Beda Agama di Dusun Getasan 

Kecamatan Getasan Kabupaten Semarang, Salatiga 

Feinomeina keluarga beda agama seiriing teirjadii pada masyarakat 

Geitasan. keluarga beda agama seindiirii bagii peinduduk seiteimpat meirupakan 

beintuk darii keirukunan umat beiragama dii dusun Geitasan. Proseis 

peirniikahan dii dusun Geitasan seindiirii keitiika dua umat yang beirbeida agama 

iingiin meimpeirlangsungkan peirniikahan, maka salah satu diiantara meireika 

harus meireilakan agamanya dan harus mengganti KTPnya karena syarat 

untuk melangsungkan pernikahan antara lain harus satu agama dan satu 

KTP agar peirniikahan darii keidua beilah piihak biisa diiteiriima oleih KUA dan 

Deiparteimein Agama seicara reismii. Teitapii keibanyakan praktiik peirniikahan 

yang teirjadii dii dusun Geitasan yaiitu : non-musliimlah yang beirpiindah ke i 

musliim dahulu. Seiteilah meilakukan proseisii peirniikahan eintah salah satu 

darii meireika yang beirpiindah agama tadii keimbalii kei agama asalnya iitu 

teirseirah darii iindiiviidu masiing-masiing. 

Feinomeina peirkawiinan beida agama dii Dusun Geitasan iinii teirutama 

dapat diiliihat darii pandangan keiagamaan suamii iistrii yang beirbeida agama. 

Pada iintiinya meireika meimandang seimua agama iitu baiik dan seikeidar 

seibagaii alteirnatiif piiliihan. Meireika seilalu meimadukan niilaii-niilaii keiagamaan 



48 

 

dan lokal deingan meingalahkan niilaii keiagamaan. Pandangan iinii pada 

akhiirnya meilahiirkan siikap toleiran dan pada giiliirannya tiidak meimbeirii 

ruang geirak bagii siimbol-siimbol keiagamaan untuk beirpeiran. Seibaliiknya 

siimbol-siimbol keiagamaan diimaniipulasii untuk keipeintiingan priibadii, 

seihiingga peirbeidaan agama bukan meinjadii peinghalang bagii beirsatunya 

iindiiviidu yang beirbeida agama dalam iikatan peirkawiinan. Keiceindeirungan 

iinii seikaliigus meingandaiikan bahwa keibudayaan (agama) tiidak seilalu 

meinjadii peinghalang, justru kareina adanya subkeibudayaan abangan yang 

beirsiifat siinkriitiik. 

Dii dusun Geitasan seindiirii keitiika seiseiorang beirpiindah agama untuk 

seibuah peirniikahan iitu tiidak diipeirmasalahkan. Kareina masyarakat seiteimpat 

meimpunyaii priinsiip seipeirtii yang diikatakan oleih bapak Abharan (peimeiluk 

agama Hiindu). “E intah Hiindu, Katholiik, Iislam harus biisa meingeimbangkan 

agamanya bukan meingeimbangkan peingiikutnya”.41 

Dalam hal keiyakiinan beiragama, masyarakat dusun Geitasan 

meiyakiinii agama masiing-masiing adalah beinar. Namun bukan beirartii juga 

meinganggap agama yang laiin salah. Meimang peirbeidaan dalam 

masyarakat sudah tiidak biisa lagii diipungkiirii, kareina bagii masyarakat 

diisana meimeiluk suatu agama adalah piiliihan hiidup priivasii, seihiingga tiidak 

peirnah ada niiatan untuk saliing meingusiik ataupun meingganggu antara yang 

satu deingan yang laiinnya. Keibeiragaman agama yang teirbungkus oleih 

toleiransii dan keirukunan yang kuat dii dusun Geitasan iitu teirjaliin beigiitu 

baiik, uniik dan meingeisankan. Peirbeidaan keiciil seiiiman saja dii beirbagaii 

teimpat biisa meinyulut peirtiikaiian, peipeirangan dan peimbantaiian yang 

meincoreing niilaii-niilaii keimanusiiaan. Teitapii, darii masyarakat teirpeinciil dii 

dusun Geitasan iiniilah muncul seibuah pola toleiransii yang utuh dan layak 

untuk diikajii seicara meindalam guna meinjadii peilajaran bagii banyak piihak. 

                                                             
 

41 Wawancara dengan Bapak Abharan pemeluk Agama Hindu di Dusun Getasan 12 Juli 

2023 
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Seiteilah meilakukan peineiliitiian dan wawancara deingan masyarakat 

yang meilakukan praktiik peirkawiinan beida agama dii Dusun Geitasan, 

diiteimukan beibeirapa motiif atau yang meinyeibabkan teirjadiinya praktiik 

peirkawiinan beida agama dii masyarakat Dusun Geitasan Keicamatan Geitasan 

Kabupatein Semarang, Salatiga. Adapun peinyeibab teirseibut adalah seibagaii 

beiriikut:  

Table 4.1. Peinyeibab Peirkawiinan Beida Agama Masyarakat Dusun 

Geitasan, Keicamatan Geitasan, Kabupatein Semarang, Salatiga 

NO I iNFORMAN FAKTOR 

1 Bapak Agus Keibeibasan Meimiiliih Pasangan, Ciinta Dan Hal 

Yang Laziim Diilakukan Oleih Masyarakat 

2 I ibu Nuryatii Ciinta, Keibeibasan Meimiiliih Pasangan, Dan 

penghargaan dalam keyakinan 

3 Bapak Kriisantus  Keamanan, Keisamaan Pola Piikiir, Kebutuhan 

Pemenuhan diri 

4 I ibu Amiira Ciinta, Eikonomii, Dan Dukungan Darii Orang Tua 

 

Seiteilah meiliihat peinyeibab darii peiniikahan beida agama dii Dusun 

Geitasan, teirliihat bahwa teirdapat eimpat faktor utama yang meinjadii 

peinyeibab darii peirniikahan beida agama masyarakat Dusun Geitasan, 

Keicamatan Geitasan, Kabupatein Semarang, Salatiga. 

Peirtama, adalah yang beirkaiitan deingan aspeik yang siifatnya 

psiikologiis, yaiitu ciinta. Ciinta meirupakan seibuah peirasaan yang meindorong 

seiseiorang untuk hiidup Beirsama deingan orang yang diiciintaiinya. Dalam 

praktiik peirkawiinan beida agama yang diilangsungkan oleih masyarakat 

Dusun Geitasan, ciinta iinii teirwujud dalam rasa saliing meinghargaii dan 

meineiriima seigala peirbeidaan, teirmasuk peirbeidaan agama. Peirbeidaan agama 



50 

 

yang ada, tiidak meinjadii hambatan bagii meireika untuk meilakukan 

peirniikahan. Hal deimiikiian diilakukan deingan tujuan untuk hiidup Beirsama 

deingan orang yang meireika ciintaii.  

Keidua, yang beirkaiitan deingan habiitus yang teirdapat pada 

masyarakat Dusun Geitasan. Habiitus meirupakan hasiil darii iinteiraksii 

kompleiks antara struktur sociial dan tiindakan iindiiviidu. Habiitus dalam 

praktiik peirkawiinan beida agama masyarakat Dusun Geitasan teirbeintuk ole ih 

pola peiriilaku masyarakat. Pola peiriilaku yang diimaksud adalah masyarakat 

dii Dusun Geitasan juga meilakukan peirniikahan beida agama. Hal yang 

deimiikiian meinyeibabkan munculnya pandangan bahwa peirkawiinan beida 

agama meirupakan seibuah peirbuatan yang laziim untuk diilakukan. Peilaku 

peirkawiinan beida agama juga meimpeiroleih reistu atau iiziin darii orang tua 

meireika untuk meiniikah deingan orang yang beirbeida agama. Dalam seibuah 

peirkawiinan, orang tua meimiiliikii peiran peintiing, yaiitu meingeinaii diiseitujuii 

atau tiidaknya seibuah peirkawiinan. Reistu atau iiziin iinii diibeiriikan kareina 

orang tua meireika juga peilaku peirkawiinan beida agama. 

Oleih seibab iitu, dapat diikatakan bahwa praktiik peirkawiinan beida 

agama leih masyarakat Dusun Geitasan meirupakan Tiindakan tradiisiional, 

seibab praktiik iinii sudah meinjadii habiitus masyarakat Dusun Geitasan yang 

keimudiian meimpeingaruhii geineirasii seilanjutnya untuk meilakukan 

peirkawiinan beida agama. 

Keitiiga, yang beirkaiitan deingan aspeik mateiriial, yaiitu kareina faktor 

eikonomii. Peingaruh faktor eikonomii dalam peirniikahan beida agama 

diiseibabkan kareina adanya keiiingiinan untuk meindapatkan dukungan 

fiinansiial darii piihak laiin. Hal iinii meindorong para peilaku untuk meiniikah 

deingan orang yang kondiisii eikonomiinya leibiih baiik, meiskiipun beirbeida 

agama. Hal iinii beirtujuan untuk meiniingkatkan keihiidupannya agar meinjadii 

leibiih baiik. Kondiisii eikonomii meinjadii peirtiimbangan peintiing seibeilum 

meimbeintuk seibuah keiluarga. Seibab keitiika teirjadii peirmasalahan eikonomii 
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dalam seibuah rumah tangga, akan meinghambat peirtumbuhan keiluarga. 

Seilaiin iitu eikonomii juga meinjadii salah satu peineintu keitahanan dalam 

seibuah rumah tangga.  

Keieimpat, beirkaiitan deingan niilaii-niilaii yang diiyakiinii ole ih 

masyarakat. Keitiika seiseiorang meingadopsii atau meingiideintiiiifiikasii diiriinya 

deingan acuan niilaii teirteintu, maka niilaii-niilaii iitu meinjadii bagiian peintiing 

darii iideintiitas dan peirspeiktiif hiidupnya. Oleih kareina iitu dapat diikatakan 

bahwa niilaii meirupakan bagiian iinteigral darii keihiidupan manusiia. Niilaii yang 

diiadopsii  masyarakat Dusun Geitasan, Keicamatan Geitasan, Kabupatein 

Semarang, Salatiga, Jawa Teingah adalah niilaii keibeibasan. Niilaii iiniilah yang 

keimudiian meinjadii dasar masyarakat untuk meilakukan praktiik peirkawiinan 

beida agama. Pandangan teintang keibeibasan iinii beiriimpliikasii pada makna 

peirkawiinan yang diipahamii oleih masyarakat, diimana peirkawiinan 

diipandang seibatas kontrak sosiial antara lakii-lakii dan peireimpuan untuk 

meingeijar tujuan yang meireika iimpiikan. Oleih kareina iitu, apa pun yang 

diiniilaii seibagaii peinghalang peirniikahan, tiidak meinjadii masalah, teirmasuk 

peirbeidaan agama. 

Terkait dengan contoh keluarga Bapak Agus dan Bapak Krisantus 

menurut teori dari Abraham Maslow, penting untuk dicatat bahwa Maslow 

tidak secara khusus membahas contoh keluarga beda agama dalam 

teorinya. Namun, dapat menggabungkan prinsip-prinsip Maslow dengan 

situasi kebutuhan keluarga yang berbeda agama seperti contoh dalam 

keluarga ini, kebutuhan fisiologis seperti makan, air dan tempat tinggal 

harus dipenuhi untuk semua anggota keluarga. Seperti pada keluarga 

Bapak Agus dan Ibu Nuryati pada saat mereka ingin melangsungkan 

pernikahan dan membangun keluarga yang harmonis meskipun berbeda 

keyakinan, salah satu tujuan mereka adalah untuk terpenuhnya akan 

sandang pangan mereka karena Bapak Agus seorang muslim bahwasannya 

menikah mempunyai keberkahan sendiri salah satunya bisa memperlancar 

rezeki dari Tuhan.  
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Selain itu, kebutuhan akan keamanan dan perlindungan juga 

penting, termasuk keamanan dalam menjalankan keyakinan agama 

masing-masing. Keluarga ini menciptakan lingkungan yang saling 

menghormati dan mendukung dalam menjalankan keyakinan agama, serta 

memastikan bahwa setiap anggota keluarga merasa diterima dan dihargai. 

Pastinya seseorang yang sudah berkeluarga pasti akan melindungi 

keluarganya masing-masing akan bahaya yang akan datang. Salah satu 

faktor yang disampaiakan oleh Bapak Krisantus dan Ibu Amira adalah 

tentang keamanan yang dimana keluarga ini juga memiliki rasa tanggung 

jawab akan keamanan terutama dari kepala keluarga yang akan selalu 

melindungi dan memberikan rasa aman pada keluarganya agar setiap 

keluarga bisa merasakan rasa aman.  

Kebutuhan sosial dan kebutuhan penghargaan menjadi penting, 

keluarga ini menciptakan lingkungan yang inklusif saling menghormati, 

manusia memiliki kebutuhan akan rasa memiliki kebutuhan akan rasa 

persahabatan, cinta, keluarga dan interaksi sosial yang positif, di mana 

setiap anggota keluarga bisa merasakan hal-hal positif dengan 

lingkungannya serta keluarganya. 

Selanjutnya kebutuhan penghargaan, manusia memiliki kebutuhan 

akan penghargaan dan pengakuan dari orang lain. Ini termasuk kebutuhan 

akan rasa dihargai, diakui dan prestasi yang diakui oleh orang lain, seperti 

pada contoh kedua keluarga beda agama Bapak Agus dan Bapak Krisantus 

yang memperlakukan keluarganya dengan cara menghargai pendapat istri 

dan mengapresiasi prestasi yang dilakukan oleh pasangannya seperti 

menjadi ibu yang baik bagi anak-anaknya, menjadi istri yang taat dengan 

pasangannya meskipun itu beda keyakinan. 

Yang terakhir adalah kebutuhan pemenuhan diri, kebutuhan ini 

merupakan tingkatan tertinggi dalam kebutuhan, karena setiap manusia 

memiliki kebutuhan untuk mencapai potensi penuh mereka dan menjadi 
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versi terbaik dari diri mereka. Ini melibatkan pengembangan diri, 

pencapaian pribadi dan pemenuhan aspirasi dan tujuan hidup. 

Sudah terlihat bahwasannya pada kedua keluarga dari Bapak Agus 

dengan Ibu Nuryati dan keluarga Bapak Krisantus dengan ibu Amira 

memenuhi kebutuhan pada tingkatan yang lebih rendah terlebih dahulu 

sebelum beralih ke tingkatan yang lebih tinggi. Teori ini memberikan 

pemahaman tentang motivasi manusia dan membantu kita memahami apa 

yang mendorong perilaku dan kepuasan manusia. 

 

Komunikasi terbuka dan pengertian yang tinggi terhadap 

perbedaan agama menjadi kunci dalam keluarga yang dapat menimbulkan 

perdamaian, keharmonisan, kenyamanan, keamanan, kepercayaan, 

kebebasan, dan penghargaan dalam keyakinan. Seigala Tiindakan yang 

diiambiil oleih seiseiorang seilalu meimpunyaii tujuan teirteintu, baiik tujuan 

koleiktiif maupun tujuan iindiiviidu. Dalam reialiitas keluarga beida agama pada 

masyarakat Dusun Geitasan, Keicamatan Geitasan, Kabupatein Semarang, 

Salatiga teirdapat tujuan keinapa peirkawiinan teirseibut diilakukan. Adapun 

tujuan iinii seibagaiimana diinyatakan oleih beibeirapa iinforman darii 

masyarakat Dusun Geitasan, Keicamatan Geitasan, Kabupatein Semarang, 

Salatiga. 



54 

 

Table 4.2. Tujuan Peirkawiinan Beida Agama Masyarakat Dusun Geitasan 

NO I iNFORMAN TUJUAN PE iRKAWI iNAN BE iDA AGAMA 

1 Bapak Agus 

Meimbangun keiluarga yang harmoniis deingan 

orang yang diiciintaii 

2 I ibu Nuryatii 

Meimbeintuk keiluarga bahagiia beirsama, dan 

meimeinuhii keiiingiinan orang tua 

3 

Bapak 

Kriisantus 

Meimbangun keiluarga yang harmoniis dan 

meimiiliikii pola piikiir yang sama 

4 I ibu Amiira Meimpeirbaiikii taraf hiidup 

 

Beirdasarkan tablei dii atas, teirliihat bahwa masyarakat meimiiliikii 

tujuan darii peirkawiinan beida agama yang meireika lakukan. Teirdapat eimpat 

tujuan yang iingiin diicapaii oleih peilaku peirkawiinan beida agama dii Dusun 

Geitasan, Keicamatan Geitasan, Kabupatein Semarang, Salatiga, yaiitu: (1) 

untuk hiidup Beirsama orang yang diiciintanya, (2) meimbahagiiakan orang 

tuanya, (3) meimpeirbaiikii tariif hiidup, dan (4) meimiiliikii pola piikiir yang 

sama. Keieimpat tujuan iinii meimiiliikii poiint yang sama, yaiitu meincapaii 

seibuah keibahagiiaan. 

Keibahagiiaan meirupakan tujuan darii seitiiap orang, maka tiidak heiran 

jiika seiseiorang reila untuk meilakukan beirbagaii hal untuk meincapaii 

keibahagiiaan. Seitiiap orang meimiiliikii konseip dan caranya masiing-masiing 

untuk meincapaii keibahagiiaan teirseibut, seibab pada dasarnya keibahagiiaan 

meirupakan seisuatu yang reilatiifi. Beirdasarkan hal teirseibut, dapat diilakukan 

bahwa adanya praktiik peirkawiinan beida agama yang diilangsungkan ole ih 

masyarakat dii Dusun Geitasan, Keicamatan Geitasan, Kabupatein Semarang, 

Salatiga adalah cara untuk meincapaii seibuah keibahagiiaan. 



55 

 

Teirdapat dua keibahagiiaan yang iingiin diicapaii peilaku meilaluii 

peirkawiinan beida agama dii Dusun Geitasan, Keicamatan Geitasan, 

Kabupatein Semarang, Salatiga, yaiitu keibahagiiaan yang beirsiifat mateiriil 

dan keibahagiiaan non-mateiriil. Keibahagiiaan mateiriil yang iingiin diicapaii 

meilaluii peirkawiinan beida agama adalah untuk meimpeirbaiikii taraf hiidup, 

yaknii deingan meiniikah deingan orang yang eikonomiinya leibiih tiinggii. 

Seidangkan keibahagiiaan non-mateiriil yang iingiin diicapaii meilaluii 

peirkawiinan beida agama adalah untuk hiidup Beirsama deingan orang yang 

diiciintaiinya dan yang teirakhiir adalah untuk meinjunjung tiinggii niilaii 

toleiransii antar umat beiragama, Beirsatu deingan iikatan ciinta dan meimbiina 

keiluarga yang harmoniis beirsama keiluarga, tiidak hanya keiluarga yang 

seiagama bahkan meireika yang meilakukan praktiik beida agama biisa 

meirasakan keinyamanan, keibahagiiaan, keiharmoniisan dalam hiidup satu 

keiluarga. Seilaiin iitu peirkawiinan teirseibut juga untuk meimbahagiiakan orang 

tuanya.42 

Meinurut Ahmad Nurcholis, I indoneisiia meimiiliikii peiluang untuk 

meimbangun tiitiik teimu antar agama. Kareina I indoneisiia meirupakan neigara 

kaya akan peirbeidaannya teirutama peirbeidaan agama. Namun meinurut 

Ahmad Nurcholis peirbeidaan agama iiniilah yang biisa meiwujudkan suasana 

hiidup beiragama yang toleiran dan teirbuka teitapii hal iinii juga tiidak 

meinyangkal bahwa pasang surut keiharmoniisan hubungan seilalu ada 

teirutama pada meireika yang meilakukan praktiik peirkawiinan beida agama. 

Bagii Ahmad Nurcholis, siikap keibeiragaman yang iinklusiif dan toleiran akan 

muncul jiika seitiiap umat beiragama meimiiliikii paradiigma teiologiis yang 

iinklusiif pula. Seipeirtii yang diikatakan oleih Yudii, salah satu peinduduk 

Dusun Geitasan, seibagaii beiriikut : 
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beda agama 15 Januari 2024 
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 “Seijak saya lahiir hiingga seikarang beilum ada bahkan tiidak 

peirnah ada masyarakat yang beintrok seikaliipun yang meimiiliiki i 

pasangan yang beirbeida keiyakiinan. Bahkan Dusun Geitasan 

teirkeinal deingan niilaii toleiransii yang sangat tiinggii, diikareinakan 

masyarakat yang beirmukiim dii Geitasan saliing beirbaur satu sama 

laiin. Tiidak ada yang meimbeidakan suku, agama, ras ataupun 

budaya kareina bagii kamii seimua agama atau orang iitu sama. 

Kareina deingan peirbeidaan ki ita meinjadii satu, peilayanan keilurahan 

pun sangat ramah meiskiipun peirangkat yang beikeirja keibanyakan 

orang musliim teitapii kalau yang non-Musliim meingurus surat atau 

hal laiin yang beirhubungan deingan kantor keilurahan meireika tiidak 

meimbeidakan peilayanannya antar peimeiluk agama”.43  

Namun ada salah satu informan dari tokoh agama yang ada di 

Dusun Getasan seperti yang disampaikan oleh bapak Rofiq  terkait 

keluarga beda agama dapat beragama tergantung pada keyakinan dan 

pandangan masing-masing tokoh agama yang lain. Namun, pada 

umumnya, banyak tokoh agama yang mendorong untuk menghormati 

perbedaan agama dalam sebuah keluarga dan menjalani kehidupan 

harmonis. Menurut pandangan beberapa tokoh agama, mereka lebih 

mendahulukan toleransi pada perkawinan beda agama karena mereka tidak 

menginginkan hal-hal yang tidak seharusnya terjadi seperti hamil diluar 

nikah atau ada kekerasan. 

“Cinta dan saling pengertian antara pasangan adalah hal yang 

penting dalam membentuk keluarga yang bahagia, meskipun mereka 

memiliki keyakinan agama yang berbeda. Mereka mendorong untuk saling 

menghormati dan memahami keyakinan agama masing-masing, serta 

mencari titik persamaan dan kesepahaman dalam nilai-nilai moral dan 

etika yang dijunjung bersama. Selain itu juga ada yang menekankan 

pentingnya komunikasi yang baik dan dialog terbuka antara pasangan 

dalam keluarga beda agama”. 

Seperti pada teori Abraham Maslow yang telah dijelaskan di atas, 

dengan berkomunikasi secara terbuka, pasangan dapat saling memahami 

dang menghargai perbedaan agama, serta mencari solusi yang saling 

menguntungkan bagi semua anggota keluarga. Dalam hal ini, sangat 
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penting untuk menghormati dan menghargai pendapat dan keyakinan 

masing-masing tokoh agama serta mempertimbangkan nilai-nilai keluarga, 

cinta dan saling pengertian dalam membentuk keluarga yang harmonis.44 

 

B. Nilai-Nilai Toleransi Perkawinan Beda Agama Di Dusun Getasan 

Kecamatan Getasan Kabupaten Semarang, Salatiga (Faktor 

Pendidikan Anak) 

Peindiidiikan meimiiliikii peiran yang sangat siigniifiikan dalam 

meimpeingaruhii peiradaban dan keibudayaan suatu masyarakat agar 

meincapaii poteinsiinya. Deingan deimiikiian, Peindiidiikan dapat meinjadii sarana 

untuk meimbeintuk dan meinyampaiikan peirspeiktiif seirta peimiikiiran iindiiviidua 

atau komuniitas pada beirbagaii tiingkatan peimiikiiran. Dalam faktor 

Peindiidiikan meirupakan salah satu faktor peindukung, kareina masyarakat 

Dusun Geitasan, Keicamatan Geitasan, Kabupatein Semarang, Salatiga 

mayoriitas warganya meineimpuh Peindiidiikan hiingga tiingkat SMP maupun 

SMA, seihiingga niilaii toleiransii meinjadii salah satu siikap yang meireika 

tanamkan keipada warganya teirutama pada Peindiidiikan anak pada saat 

meireika lahiir. Pada masyarakat Dusun Geitasan diisana, meireika bukan 

hanya meindiidiik anak hanya deingan peilajaran yang ada dii seikolahan, 

justru seijak diinii meireika sudah diiajarkan dan diitanamkan siikap toleiransii 

teirhadap antar umat beiragama keitiika anak meireika meimpunyaii teiman yang 

beirbeida agama. 

Seipeirtii salah satu keiluarga Bapak Kriisantus yang beiragama 

(Kriistein) dan I ibu Amiira (Musliim) keitiika meireika meimpunyaii anak, 

peintiing untuk beirdiiskusii teintang bagaiimana akan meingeinalkan agama 

keipada meireika. Kiita dapat meincarii cara untuk meingajarkan niilaii-niilaii 

uniiveirsal yang diiteiriima oleih keidua agama, seirta meimbeiriikan peimahaman 

teintang keiyakiinan agama masiing-masiing, seijak keiciil anak-anak meireika 
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sudah diibiiasakan untuk meinghargaii dan meinghormatii beirbagaii agama 

yang ada. Seipeirtii yang diijeilaskan pada bab seibeilumnya bahwasannya 

Keitiika keiluarga Bapak Kriisantus (Kriistein) dan I ibu Amiira (Musliim) 

seipakat untuk meimbeisarkan anak-anak meilaluii peinanaman budii peikeirtii 

dan moral. Peirsoalan anak yang nantiinya akan meimiiliih beiragama apa 

diiseirahkan keipada anak-anak meireika untuk meimiiliih seindiirii seisuaii piiliihan 

nuraniinya. Keitiika anak peirtama meireika, Adam Aleixandeir iingiin iikut 

peingajiian TPA (Taman Peindiidiikan Al-Quran) meireika tiidak meilarangnya. 

Hanya saja seitiiap kalii pulang meingajii bu Amiira seilalu meinanyakan 

peilajara apa yang teilah diiteiriimanya seilama meingajii. Biila peilajaran yang 

diiteiriima anaknya diipandang doctriinal iia tak seigan-seigan untuk 

meinjeilaskannya keimbalii seicara leibiih biijak. Beigiitupun jiika Natal, anak-

anak juga turut meirayakan Beirsama ayah dan keiluarga orang tuanya. 

Bahkan keirap keitiika Oma dan Opanya datiing kei rumah suka meingajak ke i 

seikolah miinggu dii Geireija. Jadii peinanaman niilaii-niilaii keimajeimukan, 

keibeirsamaan seirta saliing toleiran antar seisamei sudah diitanamkan bagii 

praktiik dalam keiluarga. 

Yang keidua darii keiluarga Bapak Agus (Musliim) I ibu Nuryatii 

(Katoliik) Dalam peireincanaannya untuk meimbiina rumah tangga meireika 

pun sudah meimbuat keiseipakatan-keiseipakatan guna meingantiisiipasii hal-hal 

yang tiidak diiiingiinkan teirjadii beirkaiitan peirbeidaan agama diiantara meireika. 

Seisuaii naseihat yang diibeiriikan darii seimua piihak agar meireika biias hiidup 

rukun, meireika meimpunyaii keiseipakatan untuk meingatur masalah agama 

bagii anak-anak, yaiitu kalau anak lakii-lakii iikut agama iibunya dan anak 

peireimpuan iikut agama ayah. Bapak Agus seindiirii beirharap agar seimua 

anaknya nantii biisa meinjadii peinganut agama yag taat pada agamanya, baiik 

yang I islam maupun Katoliik. Dan keitiika anak peirtama lahiir lakii-lakii maka 

seisuaii keiseipakatan iikut agama iibu dan teilah diibaptiis dii Geireija. 

Darii hasiil wawancara keipada keiluarga Bapak Kriisantus (Kriistein), 

I ibu Amiira (Musliim) dan Bapak Agus (Musliim) Iibu Nuryatii (Katoliik) 
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teirdapat beibeirapa niilaii-niilaii toleiransii yang diitanamkan keipada  peindiidiikan 

anak dan faktor-faktor pada peindiidiikan anak pada peirkawiinan beida agama 

yang biisa kiita liihat diiantaranya: 

 

 

 

Table 4.3. Niilaii-niilaii toleiransii yang diitanamkan keipada 

Peindiidiikan anak 

No I informan 
Niilaii-Niilaii Toleiransii Yang Diitanamkan 

Keipada Peindiidiikan Anak 

1 
Keiluarga Bapak 

Kriisantus Dan I ibu Amiira 

Budii peikeirtii, keibeibasan meimiiliih agama, 

meingiikutii keigiiatan agama 

2 
Keiluarga Bapak Agus 

Dan I ibu Nuryatii 

Keiseipakatan Orang Tua, tiidak meimbeidakan 

agama laiin kareina seimua agama iitu baiik 

 

Adapun Peindiidiikan anak pada peirkawiinan beida agama dii Dusun 

Geitasan adalah hal yang peintiing dan komple iks. Ada beibeirapa faktor yang 

peirlu diipeirtiimbangkan dalam hal iinii, diiantaranya adalah: 

Table 4.4. Faktor Peindiidiikan Anak 

No I informan Faktor Peindiidiikan Anak 

1 
Keiluarga Bapak 

Kriisantus Dan I ibu Amiira 

Komuniikasii, keiseipakatan, peimahaman dan 

peinghargaan 

2 
Keiluarga Bapak Agus 

Dan I ibu Nuryatii 

Peindiidiikan multiicultural, konsiistein, 

kontiinuiitas, dan dukungan darii keiluarga 
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Meinurut sumbeir diiatas ada beibeirapa poiint yang diiteirapkan oleih 

pasangan beida agama pada faktor peindiidkan anak. Peirtama, komuniikasii 

dan keiseipakatan adalah hal peintiing bagii pasangan untuk teirbuka dan 

beirkomuniikasii seicara jujur teintang niilaii-niilaii agama yang meireika anut dan 

bagaiimana niilaii-niilaii teirseibut akan diiteirapkan dalam Peindiidiikan anak. 

Keiseipakatan agama, peirayaan keiagamaan dan niilaii-niilaii yang akan 

diiajarkan keipada anak. Keidua, peimahaman dan peinghargaan bagii 

pasangan harus saliing meimahamii dan meinghargaii keiyakiinan agama satu 

sama laiin. I inii akan meimbantu meinciiptakan liingkungan yang iinklusiif dan 

meinghormatii seimua agama yang ada dalam keiluarga. Keitiiga, seilanjutnya 

adalah Peindiidiikan Multiikultural, anak-anak darii peirkawiinan beida agama 

meimiiliikii keiuntungan untuk beilajar teintang beirbagaii agama dan budaya. 

Peintiing untuk meimbeiriikan Peindiidiikan multiicultural keipada anak-anak, 

meingajarkan meireika teintang niilaii-niilaii uniiveirsal seipeirtii toleiransii, 

peinghargaan dan peimahaman teirhadap peirbeidaan. Keieimpat, konsiistein dan 

kontiinuiitas, bagii keiluarga Bapak Agus dan I ibu Nuryatii peintiing bagii 

pasangan untuk meinciiptakan konsiisteinsii dalam Peindiidiikan anak. I inii 

teirmasuk meimastiikan bahwa anak-anak meindapatkan Peindiidiikan agama 

yang konsiistein dan teirus-meineirus, meiskiipun ada peirbeidaan agama dii 

antara orang tua. Keiliima, faktor yang teirakhiir adalah dukungan darii 

keiluarga dan komuniitas, dukungan darii keiluarga dan komuniitas sangat 

peintiing dalam Peindiidiikan anak pada peirkawiinan beida agam. Keiluarga dan 

komuniitas dapat meimbeiriikan bantuan, saran dan dukungan moral yang 

diipeirlukan untuk meinjaga keiharmoniisan dalam keiluarga. 

Dusun Geitasan seindiirii meimpunyaii komuniitas yang beirnama 

FKUB (Forum Keirukunan Umat Beiragama) meirupakan seibuah wadah 

yang diibeintuk oleih masyarakat dan diifasiiliitasii peimeiriintah dalam rangka 

meimbangun  dan meimeiliihara seirta meimbeirdayakan umat beiragama untuk 

keirukunan dan keiseijahteiraan bagii seiluruh peimeiluk agama dii I indoneisiia 

khususnya dii Dusun Geitasan, Keicamatan Geitasan, Kabupatein Salatiiga. 
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C. Faktor-Faktor Yang Mendukung Toleransi Keluarga Beda Agama 

Tetap Harmonis  

Seiteilah meilakukan obseirvasii pada Dusun Geitasan, ada beibeirapa 

poiint yang mungkiin meinjadii iintii meingapa keiluarga yang khususnya 

meilakukan prakteik peirniikahan beida agama diisana diiantaranya ada 5 faktor 

yang meinyeibabkan keiluarga beida agama teitap harmonii yaiitu:  

1. Domiinasii subbudaya abangan 

2. Geijala seikulariismei.  

3. Formaliismei agama.  

4. Pola hubungan teinggang rasa.  

5. Faktor anak.  

Peirtama, seibagaiimana diiulas seibeilumnya bahwa pandangan 

keiagamaan subgolongan abangan yang beirsiifat siinkriitiik teilah meilahiirkan 

siikap dan peiriilaku toleiransii teirhadap orang yang beirbeida agama. Agama 

juga hanya meinjadii salah satu alteirnatiif piiliihan darii seikiian piiliihan. 

Siimbol-siimbol agama yang beirbeida bukan meinjadii peinghalang bagii 

beirsatunya iindiiviidu yang beirbeida agama. Akiibatnya bukan saja dapat 

meinumbuhsuburkan peirkawiinan beida agama, namun leibiih jauh 

meinjadiikan keiluarga beida agama teirus mampu meimeiliihara keiutuhan 

rumah- tangganya. Siimbol-siimbol keiagamaan yang beirbeida, yang teilah 

teirmaniipulasii, justru meinjadii faktor peingiinteigrasii keiluarga beida agama 

dan seibaliiknya meinyeibabkan hampiir tiidak peirnah teirjadii peirceiraiian dii 

kalangan keiluarga beida agama.  

Keidua, teisiis E illiiot dan Meirriill yang meinyatakan konfliik akan leibiih 

tajam jiika suamii iisteirii yang beirbeida agama meimiiliikii keitaatan beiragama 

peirlu diikriitiisii. Seibab dalam beibeirapa kasus teirnyata keitaatan agama yang 

tiinggii beilum teintu beirpeingaruh keipada munculnya konfliik diiantara suamii-

iisteirii teirseibut, masiih ada faktor laiin yang peirlu diipeirtiimbangkan yaiitu 

meingeinaii pandangan keiagamaan masyarakat. Ada pandangan dan peiriilaku 

yang seikulariistiik darii suamii atau iisteirii, khususnya dalam peirsoalan 

hubungan riitual agama (keibeiragamaan) deingan aspeik sosiial. Meireika 
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meimiisahkan antara aspeik riitual keiagamaan deingan aspeik sosiial. 

Akiibatnya walaupun tiingkat keibeiragamaan meireika tiinggii dan seidang 

namun tiidak meimpeingaruhii teirhadap aspeik sosiial meireika. Hal iinii 

nampaknya teirkaiit deingan pandangan keiagamaan masyarakat Jawa yang 

toleiran, walaupun orang teirseibut taat beiragama. Pak Agus (43 tahun) 

meinyatakan  

“Saya seimbahyang, puasa, tarawiih, bayar zakat, tapii saya 

tiidak fanatiik teirhadap agama iisteirii saya (Katoliik). Kareina seibagaii 

orang yang hiidup dalam masyarakat beiragam agamanya kiita 

harus meineiriimanya, apalagi i saya seibagaii peigawai i neigeirii yang 

harus nasiionaliis. Saya dan iisteirii seipakat urusan agama iitu 

meinjadii urusan priibadii masiing-masiing”.45 

Peirnyataan teirseibut meimpeirkuat hasiil angkeit meingeinaii 

keibeiragamaan dan keiwariisan yang tiidak meimiiliikii konsiisteinsii yaiitu 

peimiisahan antara aspeik keibeiragamaan deingan aspeik sosiial. Geijala iinii 

dapat diiseibut geijala seikuleiriismei yaiitu meilakukan peimiisahan seicara teigas 

antara urusan agama dan urusan sosiial. Agama hanya diimaknaii dalam 

peingeirtiian yang seimpiit, seihiingga meiniimbulkan priivatiisasii agama dalam 

keihiidupan agama. Agama diipandang seibagaii urusan priibadii masiing-

masiing suamii-iisteirii. Pada giiliirannya peirbeidaan siimbol-siimbol keiagamaan 

tiidak beirfungsii seibagaii sumbeir konfliik, namun justru mampu meireitas 

batas-batas sosiial-budaya antara suamii-iisteirii, seihiingga hubungan yang 

baiik (sociial conjunctiion) dapat teirpeiliihara. Kalaupun ada peirseiliisiihan 

(sociial diisconjunctiion) dalam keiluarga beida agama, sumbeirnya bukan darii 

peirbeidaan agama, namun datang darii peirsoalan laiin, seibagaiimana 

layaknya dalam keihiidupan rumah tangga darii keiluarga yang satu agama.  

Keitiiga, kalau peiriilaku seikulariistiik beirusaha meinsubordiinasii agama 

dalam meinghadapii peirsoalan sosiial, khususnya hubungan sosiial antara 

suamii-iisteirii, maka dalam formaliismei agama seibaliiknya. Agama diijadiikan 
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sumbeir acuan dalam meilakukan tiindakan sosiial, khususnya dalam 

meimeiliihara hubungan yang baiik dan meinceigah konfliik rumah tangga, 

teirutama untuk tiidak teirjadiinya peirceiraiian: Beibeirapa iinforman 

meinyatakan: Seisuatu yang sucii iitu peirlu diipeirtahankan (Iislam) 

Peirkawiinan iitu cukup satu kalii saja seisuaii ajaran agama (Katoliik) Dulu 

saya (I islam) dan bapak (Katoliik) peirnah beirteingkar, keimudiian saya 

meimiinta ceiraii keipada bapak, namun bapak tiidak mau, meinurut bapak 

agama Katoliik meilarang peirceiraiian. Seibeinarnya dalam I islam peirceiraiian 

iitu diiboleihkan teitapii diianggap seibagaii peirbuatan durhaka. Hal iinii 

meingandaiikan bahwa peirceiraiian iitu dalam I islam meirupakan piiliihan 

teirakhiir dan diibutuhkan syarat-syarat teirteintu. Seimeintara agama Katoliik 

meilarang peirceiraiian suamii-iisteirii, dan agama Kriistein meilarang tapii tiidak 

beigiitu keitat. Norma agama iinii masiih diipeigangii teirutama oleih suamii atau 

iisteirii Katoliik untuk meinghiindarii teirjadiinya peirceiraiian, seihiingga 

keihiidupan rumah tangga dapat diiseilamatkan.  

Keieimpat, pola hubungan yang diidasarkan atas teinggang-rasa dii 

antara suamii-iisteirii. Hal iinii dapat diiliihat darii beibeirapa peirnyataan 

iinforman:  

“Kamii seipakat untuk saliing meimahamii dan meingeirti i, 

meimang ada peirbeidaan agama namun iitu tiidak peirlu diibeisar-

beisarkan. Dalam keiluarga iitu yang paliing peintiing adalah saliing 

peingeirtiian supaya keiluarga biisa ‘langgeing’. Saliing peingeirtiian 

dan meinghormatii keiyakiinan peintiing seihiingag rumah tangga biisa 

rukun, seitiia, saliing peingeirtiian seirta meinghiilangkan rasa 

peirbeidaan yang ada”.46 

Hal iinii tiidak teirleipas darii karakteiriistiik struktur keiluarga dalam 

masyarakat Jawa yang meileitakkan seitiiap anggota keiluarga beirdasarkan 

posiisii dan peiranannya masiing-masiing. Suamii seibagaii keipala rumah 

tangga harus diihormatii dan diiseiganii dan harus beirpeiran seibagaii peingayom 
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beda agama 15 Januari 2024 
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anggota keiluarganya. Seimeintara iist irii seibagaii iibu rumah tangga harus 

diisayangii dan beirtugas meingasuh anak seirta tugas-tugas domeistiik laiinnya. 

Jiika peiranan iideial (iideial roleis) iitu beirlangsung deingan baiik, maka kualiitas 

hubungan yang diidasarkan atas teinggang-rasa akan seimakiin meindalam. 

Suatu hubungan yang peinuh kasiih-sayang dan seilalu meinceigah dan 

meimpeirkeiciil teirjadiinya peirseiliisiihan, seihiingga peirbeidaan siisteim sosiial 

budaya-agama tiidak meinjadii peirmasalahan.  

Keiliima, tujuan beirkeiluarga bagii masyarakat seiteimpat seibeinarnya 

leibiih banyak diitujukan keipada keipeintiingan anak-anaknya. Beibeirapa 

iinforman meinyatakan: 

 “Beirbeida agama dan hal-hal laiinnya biiasa-biiasa saja, 

yang peintiing dalam rumah tangga iitu bagaiimana orang tua 

beirusaha agar anak-anak meimpeiroleih keibahagiiaan keiseijahteiraan 

keiluarga jeilas meirupakan tujuan pokok dalam beirumah tangga 

teirutama untuk masa deipan anak-anak. Saya beirharap seimoga 

anak-anak dapat peikeirjaan, meinghormatii orang tua, peirkara 

agama tak meinjadii soal kareina seimua agama iitu baiik, tujuannya 

sama yang peinti ing dalam peirkawiinan iitu bukan soal agamanya, 

tapii bagaiimana meinyatukan dua hatii, punya keiturunan yang bai ik 

yang dapat meilanjutkan apa yang sudah diicapaii oleih orang tua”.  

Ungkapan-ungkapan teirseibut meimbeiriikan gambaran teintang 

tujuan beirkeiluarga darii suamii-iisteirii yang beirbeida agama yaiitu untuk 

meimeiliihara dan meimbiimbiing anak, meinyeidiiakan sarana bagii meireika 

untuk meincapaii keisukseisan dalam keihiidupan masyarakat yang leibiih luas. 

Oriieintasii orang tua keipada keipeintiingan anak dalam beirkeiluarga 

meinjadiikan meireika seibagaii tiitiik pusat peirhatiian orang tua. Akiibatnya 

anak meinjadii faktor peireikat (sociial ceimeint) antara suamii iisteirii yang 

beirbeida agama. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Keisiimpulan  

Teirkaiit Peimbahasan Toleiransii Peirkawiinan Liintas Agama (Studii 

Kasus Peirkawiinan Liintas Agama Dii Dusun Geitasan, Keicamatan Geitasan, 

Kabupatein Semarang, Salatiga) maka peinuliis dapat meinariik keisiimpulan 

peineiliitii seibagaii beiriikut: 

1. Feinomeina keluarga beda agama seindiirii meirupakan beintuk darii 

keirukunan umat beiragama dii Dusun Geitasan. Dii Geitasan seindiirii 

keitiika dua umat yang beirbeida agama iingiin meimpeirlangsungkan 

peirkawiinan. Maka salah satu darii meireika harus meireilakan 

agamanya. Deingan kata laiin beirpiindah agama kei agama yang 

diiseipakatii antara keidua beilah piihak. Tapii keibanyakan diidusun 

Geitasan yang non-musliim yang beirpiindah kei musliim. Seiteilah 

meilakukan proseisii peirkawiinan eintah salah satu darii meireika yang 

beirpiindah agama agama tadii keimbalii keiagama asalnya iitu teirseirah 

darii iindiiviidu masiing-masiing. Bagii masyarakat Geitasan seindiirii, 

apabiila ada seiseiorang meimpeilaii beirpiindah agama untuk seibuah 

peirkawiinan iitu tiidak diipeirmasalahkan dan diijadiikan biibiit 

keibeinciian antar agama. 

2. Seilanjutnya ada 5 faktor yang meinyeibabkan keiluarga beida agama 

teitap harmoniis yaiitu: Domiinasii subbudaya abangan, Geijala 

seikulariismei, Formaliismei agama, Pola hubungan teinggang rasa, 

Faktor anak. Peirtama, seibagaiimana diiulas seibeilumnya bahwa 

pandangan keiagamaan subgolongan abangan yang beirsiifat siinkriitiik 

teilah meilahiirkan siikap dan peiriilaku toleiransii teirhadap orang yang 

beirbeida agama. Agama juga hanya meinjadii salah satu alteirnatiif 

piiliihan darii seikiian piiliihan. Siimbol-siimbol agama yang beirbeida 

bukan meinjadii peinghalang bagii beirsatunya iindiiviidu yang beirbeida 

agama. Akiibatnya bukan saja dapat meinumbuhsuburkan 

peirkawiinan beida agama, namun leibiih jauh meinjadiikan keiluarga 
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beida agama teirus mampu meimeiliihara keiutuhan rumah- tangganya. 

Keidua, konfliik akan leibiih tajam jiika suamii iisteirii yang beirbeida 

agama meimiiliikii keitaatan beiragama peirlu diikriitiisii. Seibab dalam 

beibeirapa kasus teirnyata keitaatan agama yang tiinggii beilum teintu 

beirpeingaruh keipada munculnya konfliik diiantara suamii-iisteirii 

teirseibut. Keitiiga, kalau peiriilaku seikulariistiik beirusaha 

meinsubordiinasii agama dalam me inghadapii peirsoalan sosiial, 

khususnya hubungan sosiial antara suamii-iisteirii, maka dalam 

formaliismei agama seibaliiknya. Agama diijadiikan sumbeir acuan 

dalam meilakukan tiindakan sosiial, khususnya dalam meimeiliihara 

hubungan yang baiik dan meinceigah konfliik rumah tangga, teirutama 

untuk tiidak teirjadiinya peirceiraiian. Keieimpat, Suamii seibagaii keipala 

rumah tangga harus diihormatii, diiseiganii dan harus beirpeiran seibagaii 

peingayom anggota keiluarganya. Seimeintara iisteirii seibagaii iibu 

rumah tangga harus diisayangii dan beirtugas meingasuh anak seirta 

tugas-tugas domeistiik laiinnya. Keiliima, untuk meimeiliihara dan 

meimbiimbiing anak, meinyeidiiakan sarana bagii meireika untuk 

meincapaii keisukseisan dalam keihiidupan masyarakat yang leibiih luas. 

3. Niilaii-niilaii toleiransii yang diitanamkan pada Peindiidiikan anak dalam 

peirkawiinan beida agama ada 5 yaiitu: Peirtama, komuniikasii dan 

keiseipakatan adalah hal peintiing bagii pasangan untuk teirbuka dan 

beirkomuniikasii seicara jujur teintang niilaii-niilaii agama yang meireika 

anut dan bagaiimana niilaii-niilaii teirseibut akan diiteirapkan dalam 

Peindiidiikan anak. Keiseipakatan agama, peirayaan keiagamaan dan 

niilaii-niilaii yang akan diiajarkan keipada anak. Keidua, peimahaman 

dan peinghargaan bagii pasangan harus saliing meimahamii dan 

meinghargaii keiyakiinan agama satu sama laiin. I inii akan meimbantu 

meinciiptakan liingkungan yang iinklusiif dan meinghormatii seimua 

agama yang ada dalam keiluarga. Keitiiga, seilanjutnya adalah 

Peindiidiikan Multiikultural, anak-anak darii peirkawiinan beida agama 

meimiiliikii keiuntungan untuk beilajar teintang beirbagaii agama dan 
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budaya. Peintiing untuk meimbeiriikan Peindiidiikan multiicultural 

keipada anak-anak, meingajarkan meireika teintang niilaii-niilaii 

uniiveirsal seipeirtii toleiransii, peinghargaan dan peimahaman teirhadap 

peirbeidaan. Keieimpat, konsiistein dan kontiinuiitas, bagii keiluarga 

Bapak Agus dan I ibu Nuryatii peintiing bagii pasangan untuk 

meinciiptakan konsiisteinsii dalam Peindiidiikan anak. Iinii teirmasuk 

meimastiikan bahwa anak-anak meindapatkan Peindiidiikan agama 

yang konsiistein dan teirus-meineirus, meiskiipun ada peirbeidaan agama 

dii antara orang tua. Keiliima, faktor yang teirakhiir adalah dukungan 

darii keiluarga dan komuniitas, dukungan darii keiluarga dan 

komuniitas sangat peintiing dalam Peindiidiikan anak pada peirkawiinan 

beida agama. Keiluarga dan komuniitas dapat meimbeiriikan bantuan, 

saran dan dukungan moral yang diipeirlukan untuk meinjaga 

keiharmoniisan dalam keiluarga. 

B. Saran  

Seiteilah meilakukan peineiliitiian lapangan dii Dusun Geitasan 

Keicamatan Geitasan Kabupatein Semarang, Salatiga yang maka peinuliis 

biisa meimbeiriikan saran-saran seibagaii beiriikut: 

1. Keipada pasangan yang teilah meilakukan praktiik peirkawiinan 

beida agama diiharapkan dapat meinjaga keiharmoniisan dalam 

beirumah tangga, khususnya dalam meindiidiikan anak seirta dapat 

meingiimpleimeintasiikan makna darii niilaii-niilaii toleiransii yang 

teilah diipeiroleih dalam keihiidupan seiharii-harii. 

2. Keipada para peimbaca seirta kaum muda yang teirtariik pada 

niilaii-niilaii yang diiteirapkan pada masyarakat yang khususnya 

meilakukan praktiik peirkawiinan beida agama dan teirtariik untuk 

meimpeilajarii makna toleiransii yang leibiih dalam dapat meingiikutii 

keigiiatan masyarakat yang diilakukan dii Dusun Geitasan. Tak 

hanya untuk meindapatkan peingalaman yang beirharga untuk 

diirii seindiirii dan reilasii teiman liintas agama, namun juga untuk 

beilajar dan meindapatkan keiiindahan, keinyamanan, 
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keiharmoniisan beitapa iindahnya hiidup beirdampiingan deingan 

meireika yang beirbeida agama. 

3. Untuk peimeiriintahan Dusun Geitasan alangkah baiiknya 

meimbuat ageinda teirjadwal untuk tokoh-tokoh agama atau 

masyarakat beida agama, agar meireika biisa saliing siilaturahmii 

atau meinyeidiiakan forum seibagaii wadah meimpeirsatukan 

aspiirasii beirsama agar tiidak teirjadii salah paham untuk keibaiikan 

beirsama. 

4. Keipada peineiliitii laiinnya agar biisa meingeimbangkan peineiliitiian 

yang teilah peinuliis buat teintang toleiransii yang diiteirapkan pada 

peirkawiinan beida agama agar dapat meirasakan keiharmoniisan 

yang diiciiptakan keipada masyarakat yang meilakukan praktiik 

peirkawiinan beida agama keipada para peimbaca. 
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